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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Balai Karantina Hewan, Ikan Dan
Tumbuhan Papua Tengah Menyusun Rencana Kerja Tahunan untuk Tahun Anggaran

2024.

Rencana Kerja Tahunan Balai Karantina Hewan, Ikan Dan Tumbuhan Papua Tengah
Tahun Anggaran 2024 disusun sebagai acuan pelaksanaan kegiatan pada Balai Karantina
Hewan, Ikan Dan Tumbuhan Papua Tengah selama Tahun Anggaran 2023 untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan dalam rencana strategis Balai Karantina Hewan, Ikan Dan

Tumbuhan Papua Tengah periode 2020- 2024.

Dalam rangka mendukung kinerja Badan Karantina Indonesia, Balai Karantina Hewan,
Ikan dan Tumbuhan Papua Tengah telah melakukan upaya untuk mengoptimalkan kinerja
dari aspek teknis maupun non teknis. Upaya peningkatan kinerja Balai Karantina Hewan,
Ikan dan Tumbuhan Papua Tengah telah dilakukan secara berkesinambungan. Berbagai
hambatan dan tantangan memicu Balai Karantina Hewan, lkan Dan Tumbuhan Papua

Tengah untuk selalumeningkatkan kinerja sesuai target.

Semoga Rencana Kerja Tahunan TA. 2024 yang kami susun dan kami ajukan ke Badan
Karantina Indonesia dapat memfasilitasi seluruh kegiatan Balai Karantina Hewan, Ikan
Dan Tumbuhan Papua Tengah. Koreksi maupun saran/kritik yang membangun kami

harapkan dari semua pihak agar perencanaan kegiatanmenjadi lebih akuntabel.

Timika, 7 Februari 2024




BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020- 2024
merupakan tahapan ke-4 dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
2005-2024, yang memiliki tema “Indonesia Berpenghasilan Menengah- Tinggi yang
Sejahtera, Adil dan Berkesinambungan.” RPJM 2020-2024 yaitu “Mewujudkan
masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetititf di berbagai wilayah
yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing”.

NAWA CITA menjadi agenda prioritas Kabinet Kerja dengan mengarahkan
pembangunan pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan pangan, agar
Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya
secara berdaulat menuju kepada Indonesia Berpenghasilan Menengah- Tinggi yang
Sejahtera, Adil, dan Berkesinambungan. Pada periode 2015-2019, sektor pertanian
masih menjadi sektor penting dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional.
Agenda prioritas Kabinet Kerja “NAWACITA” pertama, mengarahkan pembangunan
pertanian ke depan untuk mewujudkan Kedaulatan pangan diterjemahkan dalam
bentuk kemampuan bangsa dalam hal: (1) mencukupi kebutuhan pangan dari produksi
dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri, serta (3) melindungi dan
menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian pangan. Peningkatan
kedaulatan merupakan salah satu bagian dari Agenda 7 Nawa Cita yaitu Mewujudkan
kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi
domestik.

Menindaklanjuti amanah presiden, maka ditetapkanlah Nawa Cita ke-2 (kedua)

Tahun 2020-2024 yang merupakan percepatan, pengembangan dan



pemajuan Nawa Cita ke-1 (pertama). melalui 9 (Sembilan) misi presiden sebagai
berikut :

1. Peningkatan kualitas manusia Indonesia.

2. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing.

3. Pembangunan yang merata dan berkeadilan.

4. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan.

5. Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa.

6. Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya.

7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada

seluruhwarga.

8. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya.

9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara Kesatuan.

Dalam menterjemahkan misi Presiden tersebut, maka Kementerian Pertanian

menetapkan 4 (empat) misi yang akan dijalankan di Tahun 2020-2024 sebagai berikut:

1. Memberikan dukungan teknis dan administrasi serta analisis yang cepat, akurat dan
responsif, kepada Presiden dan Wakil Presiden dalam pengambilan kebijakan
penyelenggaraan pemerintahan negara;

2. Memberikan dukungan teknis dan administrasi kepada Presiden dalam
menyelenggarakan kekuasaan tertinggi atas Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan
Angkatan Udara;

3. Menyelenggarakan pelayanan yang efektif dan efisisen di bidang pengawasan,
administrasi umum, informasi dan hubungan kelembagaan; dan

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan prasarana



Penjabaran atas misi tersebut maka ditetapkanlah 7 (tujuh) Agenda Pembangunan
dalam RPJMN 2020-2024 adalah:
1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas dan

berkeadilan

2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin

pemerataan

3. Meningkatan sumberdaya manusia (SDM) berkualitas dan berdaya saing
4. Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan

5. Memperkuat infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi dan
pelayanan dasar

6. Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan perubahan
iklim

7. Memperkuat stabilitas polhukhankam dan transformasi pelayanan publik

Kebijakan pembangunan pertanian dan pangan pada periode 2020-2024 merupakan
kelanjutan dari periode sebelumnya dengan menitikberatkan kepada pembangunan
pertanian menuju pertanian industri, dari sistem pertanian tradisional menuju sistem
pertanian modern sesuai dengan arahan Presiden agar melakukan transformasi
ekonomi. Untuk itu, arah kebijakan dan strategi Kementerian Pertanian 2020-2024
dalam rangka mendukung pembangunan nasional dalam periode ini diarahkan untuk
mendukung ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi termasuk memperhatikan
kesejahteraan keluarga petani dan memperhatikan keberlanjutan sumber daya
pertanian adalah sebagai berikut : (1) Terjaganya ketahanan pangan nasional (2)
Meningkatnya nilai tambah dan daya saing pertanian (3) Menjaga keberlanjutan
sumberdaya pertanian serta tersedianya prasarana dan sarana pertanian (4)
Meningkatnya kualitas sumberdaya manusia pertanian (SDM) (5) Terwujudnya

birokrasi yang Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima.



Dalam rangka pelaksanaan sistem anggaran berbasis kinerja seperti yang ditetapkan

dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan dan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

maka Badan Karantina Indonesia telah menyusun Rencana Kerja Tahunan yang akan

dilaksanakan pada tahun 2020 sebagai perangkat kerja organisasi dalam proses

pelaksanaan pencapaian sasaran sebagaimana yang ditetapkan dalam Rencana

Strategis Badan Karantina Indonesia, yang merupakan penjabaran dari Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2020-2024.

B. DASAR HUKUM

1. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi Kementerian Negara
Republik Indonesia;

2. Instruksi Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pertanian;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI
Nomor 53 Thun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

5. Peraturan Badan Karantina Indonesia Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2023
tentang Organisasi Tata Kerja Badan Karantina Indonesia;

6. Peraturan Badan Karantina Indonesia Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Badan Karantina
Indonesia.

7. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI
Nomor 25 Tahun 2012 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

C. TUJUAN

Agar seluruh pejabat mengerti, memahami dan selanjutnya dapat menyusun

Perencanaan Kinerja yang dituangkan dalam formulir Rencana Kinerja Tahunan (RKT).



D. PENGERTIAN RENCANA KINERJA

E.

F.

1. Rencana Kinerja adalah proses penetapan kegiatan tahunan dan indikator kinerja
berdasarkan program, kebijakan, dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana
Strategis

2. Hasil dari proses ini berupa Rencana Kinerja Tahunan (RKT);

3. Isi RKT ini adalah semua sasaran, program dan kegiatan yang prioritas dan target

yang akan dilaksanakan pada tahun yang akan datang.

PENYUSUN RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT)

Rencana kinerja disusun oleh satuan organisasi/kerja yang tugas dan fungsinya
melaksanakan perencanaan dan bahannya berdasarkan usulan unit organisasi/kerja
yang akan melaksanakan program/kegiatan yang disusun. Rencana Strategis harus
disusun/dimiliki oleh setiap unit organisasi dari Pusat sampai dengan Unit Pelaksana

Teknis

WAKTU PENYUSUNAN

Rencana kinerja disusun bersamaan dengan penyusunan Rencana Strategis lima tahun,
sehingga pada Rencana Strategis dilampiri Rencana Kinerja Tahunan (Rencana Kinerja
tahun pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima).

Dengan demikian unit organisasi/kerja dapat mengetahui apakah Rencana Strategis

untuk lima tahun kedepan mampu dituntaskan oleh Rencana Kinerja setiap tahunnya.

PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan kinerja merupakan proses yang penting yang harus dilakukan oleh
instansi agar tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis dapat
diikuti dan dipantau pencapaiannya. Perencanaan kinerja merupakan salah satu
komponen sistem AKIP yang seyogyanya dilakukan oleh instansi pemerintah agar lebih

mudah untuk meningkatkan akuntabilitas kinerjanya.



H. LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN

10.

11.

12.
13.

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja dengan mengikutsertakan Tim Penyusun

Rencana Strategis;

Penelaahan tugas dan fungsi organisasi;

Menghimpun dan memahami semua kebijakan yang terkait dan relevan dengan
Rencana Kinerja Tahunan yang disusun;

Mempedomani analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Apportunities dan Threats)
atau analisis KEKEPAN (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman) serta
menentukan faktor-faktor kunci keberhasilan yang termuat pada Rencana Strategis;
Mengumpulkan data internal dan eksternal;

Memilih/menentukan sasaran prioritas yang ada pada rencana strategis untuk
dilaksanakan pada tahun rencana kinerja yang disusun;

Setiap sasaran dibuat indikator keberhasilan sasaran (outputs, outcomes);
Menentukan rencana kinerja tingkat capaian (target) sasaran;

Memilih/menentukan program prioritas yang ada pada Rencana Strategis untuk
dilaksanakan pada tahun rencana kinerja yang disusun;

Dalam satu program, memilih dan menentukan kegiatan apa yang prioritas pada
tahun rencana kinerja yang disusun;

Setiap kegiatan yang telah ditentukan tersebut disusun indikator keberhasilan
kegiatan (inputs, outputs, outcomes, benefits, dan impacts);

Menentukan satuan setiap indikator;

Menyusun rencana tingkat capaian (target) setiap indikator keberhasilan kegiatan.
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BABII
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM

A. KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI UPT

Berdasarkan Peraturan Badan Karantina Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Badan Karantina Indonesia
menyatakan bahwa kedudukan, tugas dan Fungsi Balai Karantina Hewan, Ikan
dan Tumbuhan Papua Tengah adalah sebagai berikut :
1. Kedudukan
Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Papua Tengah dipimpin oleh Kepala
Balai, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Karantina
Indonesia.
Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai Karantina Hewan, Ikan dan
Tumbuhan Papua Tengah secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama dan
secara teknis operasional dibina oleh masing-masing Deputi.
2. Tugas
Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Papua Tengah, mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan operasional karantina hewan, ikan dan tumbuhan.
3. Fungsi
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan
Papua Tengah menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan;

b. Pelaksanaan tindakan karantina terhadap media pembawa penyakit hewan
karantina, hama dan penyakit ikan karantina dan organisme pengganggu
tumbuhan karantina;

c. pelaksanaan pengawasan dan/atau pengendalian terhadap keamanan
pangan dan mutu pangan, keamanan pakan dan mutu pakan, produk
rekayasa genetik, sumber daya genetik, agensia hayati, jenis asing invansif,
serta tumbuhan dan satwa liar, tumbuhan dan satwa langka yang

dilindungi;
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d. pelaksanaan pengujian terhadap penyakit hewan karantina, hama dan

penyakit ikan karantina dan organisme pengganggu tumbuhan karantina,
serta pengawasan dan/atau pengendalian terhadap keamanan pangan dan
mutu pangan, keamanan pakan dan mutu pakan;

e. pelaksanaan pemantauan terhadap penyakit hewan karantina, hama dan
penyakit ikan karantina dan organisme pengganggu tumbuhan karantina;

f. pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilan, audit instalasi karantina dan
tempat lain dalam rangka pemenuhan standar kelayakan sarana
perkarantinaan hewan, ikan dan tumbuhan;

g. penindakan pelanggaran perkarantinaan hewan, ikan, dan tumbuhan;

h. pengumpulan, pengolahan data dan informasi perkarantinaan hewan, ikan,
dan tumbuhan; dan

i. pelaksanaan urusan sumber daya manusia, tata laksana, keuangan,
hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik negara, persuratan,

perpustakaan, kearsipan, dan rumah tangga.

B. VISI DAN MISI

Dengan mengacu kepada kebijakan strategis penguatan perkarantinaan dan
berpedoman pada visi Badan Karantina Indonesia, serta memperhatikan
dinamika lingkungan strategis baik di lingkup global, maupun lingkup
nasional, maka visi dan misi Balai Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan

Papua Tengah 2023-2024 dirumuskan sebagai berikut:

\" 3 H

“Menjadi Unit Pelaksana Teknis karantina yang kuat dan

berkelanjutan dalam mewujudkan pelindungan kelestarian sumber
daya alam hayati untuk kemakmuran kehidupan masyarakat”.




Misi:

1. Menyeleanggarakan sistem perkarantinaan yang holistik dan
terintegrasi melalui kebijakan yang efektif serta layanan
perkarantinaan yang propesional untuk melindungai sumber

daya alam hayati;

Membangun keterlibatan masyarakat dalam
penyelenggaraan perkarantinaan;

Membangun tata kelola Badan Karantina Indonesia yang
bersih, efektif dan terpercaya.

Karantina yang kuat diharapkan mampu menjalankan tugas dan fungsi
dengan baik, menjaga integritas serta tidak mudah diintervensi, dapat
dilaksanakan di segala kondisi secara konsisten dan berkelanjutan.

Karantina yang kuat juga mengandung makna karantina diharapkan
menjadi institusi yang Kompeten, Unggul, Amanah dan Tangguh

(KUAT).

Badan Karantina Indonesia harus mampu berperan: (a) melindungi
kelestarian sumberdaya alam hayati hewan, ikan, dan tumbuhan
beserta lingkungan dari ancaman masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK,
serta OPTK dari luar negeri ke dalam Wilayah Negara Kesatuan
Republik  Indonesia; (b) melakukan pengawasan dan/atau
pengendalian terhadap kemanan dan mutu pangan maupun pakan yang
dilalulintaskan, produk rekayasa genetik, agens hayati, maupun jenis
asing invasive; (c) menjaga sumber daya genetik, satwa liar maupun
satwa langka yang merupakan keanekaragaman hayati Indonesia.
Dalam konteks perdagangan dan daya saing global, peran Badan
Karantina Indonesia sangat besar, khususnya terkait dengan fasilitasi
perdagangan maupun pelindungan terhadap sumber daya alam hayati,
masyarakat serta kepentingan nasional.

Kondisi tersebut bisa tercapai dengan mewujudkan penyelenggaraan

karantina berdasarkan asas: (a) kedaulatan; (b) keadilan; (c)

10
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pelindungan; (d) keamanan nasional; (e) keilmuan; (f) keperluan; (g)

dampak minimal; (h) transparansi; (i) keterpaduan; (j) pengakuan; (k)
nondiskriminasi; dan (1) kelestarian yang selaras dengan Visi Presiden

dan Wakil Presiden.

A. TUJUAN BKHIT PAPUA TENGAH

Tujuan Balai Karantina Hewan lkan dan Tumbuhan Papua Tengah

2023-2024 sesuai dengan Visi dan Misi Badan Karantina Indonesia

adalah sebagai berikut:

1. Melindungi Kelestarian Sumber Daya Alam Hayati melalui
Karantina yang Kuat dan efektif;

2. Mewujudkan tata kelola Balai Karantina Hewan Ikan dan

Tumbuhan Papua Tengah yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya.

Tujuan tersebut untuk mendukung pelaksanaan Prioritas Nasional
yaitu Penguatan Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang
Berkualitas. Dalam rangka mencapai Prioritas Nasional dilaksanakan
melalui Program Prioritas yaitu Peningkatan Ketersediaan, Akses dan
Kualitas Konsumsi Pangan. Sasaran yang akan dicapai pada Program
Prioritas tersebut adalah meningkatnya ketersediaan, akses dan
kualitas konsumsi pangan. Dalam rangka peningkatan ketersediaan,
akses dan kualitas pangan ini perlu adanya perlindungan sumber daya
alam hayati dari ancaman hama dan penyakit hewan, ikan dan
tumbuhan. Oleh karenanya, peran Balai Karantina Hewan Ikan dan
Tumbuhan Papua Tengah menjadi salah satu strategi dalam
mendukung Program Badan Karantina Indonesia. Hal ini ditunjukkan
melalui indikator pencapaian tujuan tersebut, sebagai berikut:

1. Persentase pangan segar yang memenuhi syarat keamanan pangan;
2. Indeks efektivitas pencegahan masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK
dan OPTK;

3. Nilai Reformasi Birokrasi Badan Karantina Indonesia.

11
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B. SASARAN STRATEGIS/INDIKATOR KINERJA BKHIT PAPUA TENGAH

Sasaran strategis Badan Karantina Indonesia disusun berdasarkan target yang
dituangkan dalam RPJMN 2020-2024, dengan memperhatikan hasil evaluasi
kebijakan penyelenggaraan karantina sebelumnya, isu strategis saat ini dan
prakiraan ke depan, dan mengakomodasikan aspirasi masyarakat.

Badan Karantina Indonesia telah menentukan sasaran strategis dengan

menggunakan metode Balanced Scorecard (BSc).

Selaras dengan tugas pokok dan fungsi yang diamanahkan pada Undang-
undang Nomor 21 tahun 2019, RPJPN dan RPJMN, Badan Karantina Indonesia
memberikan dukungan terhadap sasaran RPJMN pada:

1. Prioritas Nasional (PN) pada PN1: Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk
Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan

2. Program Prioritas (PP) pada PP3: Peningkatan Ketersediaan, Akses dan
Kualitas Konsumsi Pangan.

3. Kegiatan Prioritas (KP) pada KP.1: Peningkatan kualitas Konsumsi,
Keamanan, Fortivikasi, dan Biofortivikasi pangan dengan indikator
Presentase pangan segar yang memenuhi standar keamanan dan mutu
pangan (%).

4. Selanjutnya hal tersebut diterjemahkan dalam Program Ketersediaan, Akses

dan Konsumsi Pangan Berkualitas dan Program Dukungan Manajemen.

Sasaran RPJMN tersebut diturunkan dalam Tujuan (TJ), Sasaran Strategis (SS)
dan indikator kinerja sasaran strategis (IKSS). Indikator kinerja sasaran strategis
merupakan alat ukur yang mengindikasikan pencapaian sasaran strategis Badan
Karantina Indonesia. Tujuan, sasaran strategis dan indikator sasaran strategis yang

ingin dicapai dalam periode ini adalah:

12
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TJ] 01 Melindungi Kelestarian Sumber Daya Alam Hayati melalui Karantina yang Kuat

dan Efektif. Tujuan ini menggambarkan harapan bahwa Badan Karantina Indonesia
mampu melindungi kelestarian sumber daya alam hayati melalui Pencapaian SS 01.

SS 01: “Terwujudnya sistem perkarantinaan yang efektif” dengan indikator kinerja
(IKSS):

1. IKSS 01. Persentase tindak lanjut atas temuan HPHK, HPIK dan OPTK baru dalam
wilayah Indonesia (%).

2. IKSS 02. Persentase tindak lanjut atas temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat
pemasukan dan/atau pengeluaran (%).

3. IKSS 03. Persentase tindak lanjut temuan ketidaksesuaian keamanan pangan dan
pakan; mutu pangan dan pakan; serta pemasukan/pengeluaran agensi hayati, jenis
asing infasive, PRG, tumbuhan dan satwa liar, tumbuhan dan satwa langka serta
SDG yang tidak memenuhi persyaratan karantina di tempat pemasukan dan/atau
pengeluaran (%).

Sistem perkarantinaan yang dimaksud pada SS 01 mencakup kebijakan
perkarantinaan, layanan perkarantinaan, kepatuhan dan keterlibatan Masyarakat.
Sasaran strategis SS 01 tersebut dapat tercapai apabila sasaran strategis 02, 03

dan 04 berikut dapat tercapai. Sasaran tersebut yaitu:

SS 02: “Terwujudnya Kebijakan Perkarantinaan yang efektif” dengan indikator kinerja:

4. Persentase tersedianya kebijakan perkarantinaan sesuai kebutuhan (%).

SS 03: “Terwujudnya Layanan Perkarantinaan yang Profesional” dengan indikator
kinerja:
5. Persentase pelaksanaan layanan perkarantinaan hewan, ikan dan tumbuhan

secara efektif dan efisien (%).

SS04: “Meningkatnya  Kepatuhan dan  Keterlibatan = Masyarakat  dalam
Penyelenggaraan Perkarantinaan yang Partisipatif” dengan indikator kinerja:

6. Persentase penyelesaian kasus pelanggaran perkarantinaan (%).

13
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7. Persentase realisasi keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan

perkarantinaan (%).

Untuk mewujudkan keberhasilan SS 01 - 04 tersebut, diperlukan dukungan
manajemen yang baik dalam pengelolaan birokrasi yang mencakup pengelolaan
anggaran, sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta teknologi informasi.
Perbedaan antara SS 01 dengan SS 02 adalah SS 01 merupakan sasaran tercapaianya
sistim perkarantinaan yang menyeluruh, saling bersinergi antara kebijakan
perkarantinaan (SS 02), layanan perkarantinaan (SS 03) serta kepatuhan dan
keterlibatan Masyarakat (SS 04). Sedangkan SS 02 mencakup kebijakan
perkarantinaan saja.

Dalam mewujudkan Tujuan pada TJ 01, diperlukan dukungan Tata Kelola Badan

Karantina Indonesia sebagai pondasinya yang diwujudkan melalui T] 02.

T] 02 Mewujudkan tata kelola Badan Karantina Indonesia yang Bersih, Efektif, dan
Terpercaya. T] 02 tersebut dicapai melalui capaian sasaran strategi:
SS 05: “Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi yang Bersih, Efektif dan Tepercaya” dengan
indikator kinerja:

1. Nilai Reformasi Birokrasi Badan Karantina Indonesia (Nilai).

2. Opini BPK atas laporan keuangan (Opini)

Sasaran strategis dan indikator sasaran strategis Badan Karantina Indonesia
merupakan rumusan konstribusi Badan Karantina Indonesia dalam pencapaian
sasaran pembangunan dalam RPJMN sesuai dengan tugas dan fungsinya. Keterkaitan
antara visi, misi, tujuan, sasaran RPJMN, sasaran strategi, sasaran program dan
sasaran kegiatan Badan Karantina Indonesia digambarkan dalam diagram peta
keterkaitan sebagaimana Gambar 1, sedangkan keterkaitan program, kegiatan, sasaran
program dan sasaran kegiatan Badan Karantina Indonesia digambarkan dalam
diagram peta keterkaitan sebagaimana Gambar 2. Rinciain lebih lanjut keterkaitan dan
cascading sasaran strategis, sasaran program, sasaran kegiatan, output dan komponen

diuraikan pada lampiran 1 matrik kinerja dan pendanaan.

14



Pn;/sli;en Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong
Sasaran RPJMN Meningkatnya daya dukung dan kualitas sumber daya ekonomi sebagai modalitas bagi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
2020 -20204 melalui Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi pangan berkualitas
Visi “Menjadi karantina yang kuat dan berkelanjutan dalam melindungi kelestarian sumber daya alam hayati yang memakmurkan kehidupan Masyarakat untuk
Barantin mewujudkan “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong”
Il Ju yang p g Royong
1. Menyelenggarakan system perkarantinaan yang holistik dan terintegrasi melalui kebijakan yang efektif serta layanan perkarantinaan yang
Misi profesional untuk melindungi sumber daya alam hayati
Barantin 2. Membangun keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan perkarantinaan.
3. Membangun Tata Kelola Badan Karantina Indonesia yang bersih, efektif, dan terpercaya.
i i q 0 q q 0 . TJ 02. Mewujudkan Tata Kelola Badan Karantina
| BTaL:l:r?lri]n | TJ 01. Melindungi Kelestarian Sumber Daya Alam Hayati melalui Karantina yang kuat dan efektif [atreats) yl'ang Bersih, Efekiif dan Tepercaya
Sasaran sEi. SS 02. Terwujudnya S8 03: SS 04. Meningkatnya Kepatuhan
Strateqi Terwujudnya Kebijakan Terwujudnya dan Keterlibatan Masyarakat SS 05. Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi yang
rategis sistem Perkarantinaan yan Layanan dalam Penyelenggaraan Bersih, Efektif dan Tepercaya
Barant rkaranti yang ) D
arantin perkarantinaan efektif Perkarantinaan Perkarantinaan yang Partisipatif
SP 0 SP03. SP 05. Terealisasinya
Sasaran Tenwujudnya Lﬂt“'_{"JkUﬂ"Ya Kepatuhan dan Keterlibatan SP 06. Terwujudnya Manajemen Badan
Program EEhadka - . Masyarakat dalam Karantina Indonesia yang Bersih, Efektif dan
Barantin Hewan yang Ikan yang Efeklif Tumbuhan yang Penyelenggaraan . Tepercaya
Efektit Efektif Perkarantinaan yang Partisipatif
K01 Tersadanya S04 Torsasia SK07 Tersadianga ?—5,;["“““3 Kt SK12. Terealisasinya kepatuhan SK13 - 19. Terwujudnya Layanan Organisasi dan
Sasaran aRof(1 yang klbora Sy okt TSR e st Layanan r-nan) - dan keterlibatan masyarakat SDM, Umum dan Keuangan, Perencanaan dan
Kegiatan SK02 Tersedianya SK05. Tersediar K 8. Tersediana standar karantina n Uji dalam penyelenggaraan Kerjasama, Hukum dan Humas, Data dan Sistem
Barantin o o e S T Sl Pt itnana henanZhan: e karantina hewan, ikan, i i KHIT, P kompetensi SDM
frese s T s e 2 Taee yang partisipatif KHIT, Pengawasan internal
Gambar 1. Peta keterkaitan visi, misi, tujuan dan sasaran Badan
Karantina Indonesia
Program Ketersediaan Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas
SP 01. Terwujudnya SP 02. Terwujudnya SP 05. Terealisasinya
Sasaran Kebijakan Kebijakan Kebijakan SP 04. Terlaksananya Kepatuhan dan Keterlibatan
Program Perkarantinaan Perkarantinaan lkan Perkarantinaan Layanan Perkarantinaan yang Masyarakat dalam
Barantin Hewan yang Efektif yang Efektif Tumbuhan yang Profesional Penyelenggaraan
Efektif Perkarantinaan yang
Kegiatan Kegiatan Kegiatan 5 .
Penyelenggaraan Penyelenggaraan Penyelenggaraan Kegf;ag;in&?rear:lg:ﬂ‘aaraan DUKur]lE?k':] :ﬂ?’lﬁ:":" Can
Karantina Hewan Karantina lkan Karantina Tumbuhan Y ¥
8K 01. Tersedianya kebijakan 8K 04. Tersedianya kebijakan SK 07. Tersedianya kebijakan isasi
S: manajemen risiko Karantina manajemen risiko Karantina mana]emem?slku Kéramma %(,‘;gsa,,a,,ya SK11. S.K12' TR
asaran Hewan yang kolaboratit Ikan yang kolaboratif Tumbuhan yang kolaboratif I Penyelenggar keterlibatan masyarakat dalam
Kegiatan 8K 02. Tersedianya standar 8K 05. Tersedianya standar SK 08. Tersedianya standar Karantina yanan aan Uji penyelenggaraan karantina
Barantin Karantina Hewan yang adaptif Karantina lkan yang adaptit “Tumbunan yang adaptit !(ammma hewan, Standar dan hewan, ikan
5K 03. Terlaksananya Tindakan 8K 06. Terlaksananya Tindakan SK 09, Terlaksananya Tindakan ikan, tumbuhan Ui Terap S
Karantina Hewan yang efektif Karantina Ikan yang efektif Karantina Tumbuhan yang efektif yang Profesional
Program Dukungan Manajemen
Sasaran
Program SP 06. Terwujudnya Manajemen Badan Karantina Indonesia yang Bersih, Efektif dan Tepercaya
Barantin
Kegiatan Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Indonesia
Sasaran SK13. Terwujudnya SK14. Terwujudnya SK15. Terwujudnya SK16. Terwujudnya SK17. Terwujudnya SK18. Terwujudnya SK19. Terwujudnya
Kegiatan Layanan Organisasi Layanan Umum dan LeyEED Layanan Hukum L NG L2yanan Ly
B 9 fi y i S[g)M ¥ Keuangan Perencanaan dan ﬁan M Sistem informasi Pengembangan Pengawasan
arantn 9 Kerjasama KHIT kompetensi SDM KHIT internal

Gambar 2. Peta keterkaitan program, kegiatan dan sasaran Badan Karantina

C. INDIKATOR KINERJA 2024

Indonesia

Komitmen Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Papua Tengah

untuk mengeksekusi strategi pembangunan pertanian pada tahun keempat

pelaksanaan Renstra 2020-2024 diwujudkan melalui penetapan Perjanjian
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Kinerja (PK) tahun 2024. Hal ini sejalan dengan amanah dari Peraturan

Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Melalui perjanjian kinerja terwujudlah komitmen penerima amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumberdaya yang tersedia.
Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan
tahun bersangkutan, tetapi termasuk Kkinerja (outcome) yang seharusnya
terwujud akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target
kinerja yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari
kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud kesinambungan kinerja
setiap tahunnya.

Kinerja Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Papua Tengah tahun
2024 berisikan indikator kinerja utama beserta targetnya, dimana indikator
kinerja tersebut memenuhi kriteria-kriteria yang ditetapkan, yaitu spesifik
(specific), dapat diukur (measurable), dapat dicapai (attainable), serta
berjangka waktu tertentu (time bound), relevan. Balai Karantina Hewan, Ikan dan
Tumbuhan Papua Tengah telah menetapkan standar kinerja, yang dituangkan
dalam bentuk Perjanjian Kinerja (PK) Kepala Badan Karantina Indonesia
yang memuat tentang Sasaran Strategis (SS), Indikator Kinerja (IK), serta
Target Kinerja yang ingin dicapai oleh Balai Karantina Hewan, lkan dan

Tumbuhan Papua Tengah yang telah ditetapkan pada bulan Januari Tahun 2024.

Indikator kinerja yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah
ditetapkan targetnya pada dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2024 seperti
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai Karantina Hewan, Ikan dan
Tumbuhan Papua Tengah

No.

Sasaran Program/
Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

PIC

1

2

3

1.

Terlaksananya
Layanan
perkarantinaan hewan,
ikan, tumbuhan yang
Profesional

Jumlah temuan HPHK, HPIK
dan OPTK di dalam wilayah
Indonesia yang
ditindaklanjuti

Jenis

Katimja
KH, KL, KT

Jumlah temuan HPHK, HPIK
dan OPTK di tempat
pemasukan dan/atau
pengeluaran yang
ditindaklanjuti

1
Jenis

Katimja
KH, K[, KT

Jumlah media pembawa
melalui tempat pemasukan
dan pengeluaran yang dapat
dibebaskan

10.000
Sertifikat

Katimja
KH, K[, KT

Jumlah media pembawa
melalui tempat pengeluaran
yang memenuhi
persyaratan karantina

3000
Sertifikat

Katimja
KH, K[, KT

Terealisasinya
keterlibatan
masyarakat dalam
penyelenggaraan
perkarantinaan hewan,
ikan, tumbuhan yang
partisipatif

Jumlah pihak lain yang
diregistrasi untuk
melaksanakan Tindakan
karantina atau
menyediakan sarana untuk
tindakan karantina
(registrasi pihak lain)

2
Dokumen

Katimja
KH, K[, KT

Jumlah pihak lain yang
memenuhi persyaratan
administrasi sebagai
pelaksana Tindakan
karantina atau sebagai
penyedia sarana untuk
Tindakan karantina
(permohonan registrasi
pihak lain)

2
Dokumen

Katimja
KH, K[, KT

Jumlah kasus pelanggaran
perkarantinaan yang dapat
diselesaikan (P21 atau SP3)

Dokumen

Katimja
Gakum

Terwujudnya layanan
Humas yang baik

Jumlah publikasi informasi
perkarantinaan kepada
masyarakat

3
Publikasi

Kasubagum

Nilai Indeks Kepuasan

Masyarakat (IKM)

81
Nilai

Kasubagum
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4. Terwujudnyalayanan [Nilai Kinerja Anggaran Balai 31
Keuangan yang baik  Karantina Hewan, Ikan, dan o Kasubagum
Nilai
Tumbuhan Papua Tengah
5. Terwujudnya tata
l;ilol:rzirggrclanaan, Nilai Akuntabilitas Kinerja 81 Kasubagum
sgarar Instansi Pemerintah Nilai &
monitoring serta
evaluasi yang baik

Keterangan Indikator Kinerja:

IK 1.. Jumlah Temuan HPHK, HPIK dan OPTK dalam wilayah indonesia yang

ditindaklanjuti merupakan kegitan (Pemantauan) tahun 2024

IK 2.: Jumlah Temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat Pemasukan dan / atau

pengeluaran yang ditindakjuti pada pemeriksaan karantina tahun 2024

IK 3.: Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran yang dapat

dibebaskan (Domas, Dokel dan Impor) tahun 2024

IK 4.: Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi persyaratan

karantina (Eksport) pada tahun 2024

IK 5.: Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan karantina atau

menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain)

IK 6.: Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai pelaksana
Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan karantina

(permohonan registrasi pihak lain)

IK 7.: Penyelesaian kasus-kasus pelanggaran perkarantinaan merupakan kasus pro-
justisi pada saat importasi komoditas pertanian, hewan dan ikan, terjadi di tempat
pemasukan dan pengeluaran yang ditetapkan, ditangani oleh PPNS Balai Karantina

Hewan, Ikan dan Tumbuhan Papua Tengah mencapai P-21

IK 8.: Jumlah publikasi tentang Kegitan Karantina Yang di media ataupun Media sosial

tentang informasi perkarantinaan kepada masyarakat

IK 9.: Nilai IKM Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Papua Tengah merupakan
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nilai pengisian Quisioner IKM oleh pengguna jasa

IK 10.: Nilai Kinerja Keuangan berasal dari Aplikasi OMSPAN / SMART MONEV
KEMENKEU pada tahun 2024

IK 11.: Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

D. KEGIATAN ANGGARAN

e Penyelenggaraan Layanan Karantina (7003) Rp 1.234.556.000

e Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp 5.914.706.000
(6999)

e Total Anggaran Rp 7.149.262.000

Dari alokasi pagu anggaran Balai Karantina Hewan lkan dan Tumbuhan
Papua Tengah pada TA 2024 sebesar Rp 7.025.999.000, dapat direalisasikan
sebesar Rp 6.996.515.297 atau 99,58 % dari anggaran. Sisa anggaran sebesar Rp
29.483.703, dan termasuk pagu blokir perjalanan dinas akhir tahun yang
merupakan ketentuan dari Badan Karantina Indonesia sebesar Rp 93.779.297.

Sehingga Total pagu yang tidak dimanfaatkan sebesar Rp 123.263.000.
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BAB III

PEMBANGUNAN KARANTINA PERTANIAN

A. SASARAN PEMBANGUNAN BARANTIN

Arah Kebijakan Nasional dalam RPJMN 2020-2024 dan arahan Presiden, kebijakan

karantina dalam periode ini diarahkan untuk memperkuat sistem karantina hewan, ikan dan

tumbuhan yang holistik dan terintegrasi dalam rangka mewujudkan kelestarian sumber daya

alam hayati untuk memakmurkan kehidupan Masyarakat.

Adapun strategi yang dilakukan untuk diwujudkan visi dan misi tersebut dikenal

sebagai 4 (empat) pilar penguatan perkarantinaan, yaitu:

1. Penguatan Kelembagaan

a.

Penyediaan kebijakan teknis manajemen risiko, standar karantina serta kebijakan
tindakan karantina hewan, ikan dan tumbuhan, kebijakan rencana tanggap darurat dan
respon cepat terhadap keberadaan HPHK, HPIK dan OPTK yang mengancam wilayah

Indonesia;

. Penyelenggaraan layanan karantina yang profesional dalam menjalankan tugas dan

fungsinya melalui pelaksanaan Tindakan Karantina pada aktifitas Sertifikasi Karantina;
Pelaksanaan Pengawasan lalulintas media pembawa dan Penindakan terhadap
Pelanggaran Perkarantinaan;

Penyediaan rancangan Standar Pengujian Laboratorium Karantina, Metode Uji Terap
Teknik dan Metode Perkarantinaan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip kesehatan
hewan, ikan dan dan tumbuhan, keamanan pangan serta perlindungan lingkungan;
Penyelenggaraan Kkerjasama Nasional maupun Internasional yang mendukung

pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Karantina Indonesia.

2. Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM)

Penguatan SDM diarahkan untuk terwujudnya ASN Karantina yang Profesional

dilakukan melalui:



a. Pemeliharaan dan Peningkatan kompe_teznlsi_pejabat karantina dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya yang melaksanakan tindakan karantina, pengawasan maupun penindakan
terhadap pelanggaran perkarantinaan;

b. Pemeliharaan dan Peningkatan kompetensi pejabat fungsional lainnya sebagai unsur
pendukung antara lain yang menangani: sistem informasi, hukum, hubungan masyarakat
dan informasi publik, diplomasi dan perundingan, tata kelola organisasi, penyediaan dan
pengelolaan aset, kepegawaian dan peningkatan kapasitas SDM, perencanaan dan
penganggaran, pemantauan dan evaluasi, pengelolaan keuangan, serta pengawasan
internal;

c. Pembinaan mental, karakter maupun rohani pegawai yang diarahkan agar pegawai
menjaga integritas, amanah serta tangguh dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

3. Pengembangan Infrastruktur, Sarana dan Prasarana

Pengembangan Infrastruktur, Sarana dan Prasarana Sarana dan prasarana pendukung
perkarantinaan melalui:

a. Pengembangan laboratorium karantina, Instalasi Karantina Hewan (IKH), Instalasi
Karantina Ikan (IKI) dan Instalasi Karantina Tumbuhan (IKT) sesuai kebutuhan.

b. Pengembangan sarana dan prasarana pelaksanaan tindakan karantina pemeriksaan,
pengasingan, pengamatan, perlakuan, penahanan, penolakan, pemusnahan yang modern
dan sesuai kebutuhan.

c. Pengembangan sarana dan prasarana perkarantinaan khusus di wilayah yang menjadi
prioritas antara lain wilayah Perbatasan darat dengan negara lain (PLBN, Pos
Perbatasan), Papua dan Papua Barat, serta pulau terluar Indonesia.

d. Penyediaan infrastruktur teknologi Informasi, sistem informasi serta layanan data dan
informasi perkarantinaan yang valid dan terintegrasi, seperti sistem ketelusuran yang
lengkap, penerapan sistem informasi geografis (SIG) untuk pemetaan keberadaan HPHK,
HPIK, OPTK, Risiko, Zona Rawan Pelanggaran Perkarantinaan dan pemantauan

pergerakan media pembawa hewan, ikan, tumbuhan, dan media pembawa lainya.

4. Penguatan Partisipasi Masyarakat

Penguatan Partisipasi masyarakat dilakukan melalui:



a. Penguatan komunikasi dan informa_si2 pl-lblik dalam meningkatkan dukungan serta
keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan perakarantinaan di Indonesia;

b. Mengembangkan kerjasama yang erat antara Badan Karantina Indonesia, produsen,
petani, peternak, petambak, nelayan, dan pihak terkait lainnya;

c. Mengembangkan mekanisme Kketerlibatan masyarakat dalam pelaksanaan tindakan
karantina;

d. Mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam upaya respons cepat terhadap
ancaman karantina, seperti melaporkan temuan atau mengambil tindakan pencegahan

yang diperlukan.

B. SKALA PRIORITAS

Skala prioritas, penguatan 3 Pilar pembangunan dengan memperhatikan

beberapa hal tersebut diatas yaitu :

1. Tempat pemasukan/pengeluaran di perbatasan lintas batas negara,
Tempat pemasukan/pengeluaran di penyeberangan,

Tempat pemasukan/pengeluaran (impor/ekspor), dan;

=W N

Tempat pemasukan/pengeluaran (domestik).

Pelaksanaan pengkarantinaan merupakan suatu sistem terpadu yang tertuang
dalam bentuk peraturan, pedoman, juklak/juknis yang merupakan payung hukum
dalam pelaksanaan sistem secara keseluruhan. Kebijakan yang dituangkan dalam

suatu

peraturan merupakan hasil kajian dan analisis hasil evaluasi permasalahan.

Isu Pembangunan Karantina Pertanian Tahun 2021 menyesuaikan dengan arah
kebijakan dan mendukung Program Utama Kementerian Pertanian, dilakukan
melalui Gerakan Tiga Kali Lipat Ekspor (GRATIEKS) dan Komando Strategi
Pertanian (KOSTRATANI) dalam bentuk kegiatan utama Badan Karantina

Indonesia sebagai berikut :
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1. Penguatan Tindakan Karantina, dilaksanakan melalui

a. In Line Inspection dan percepatan ekspor (Pelayanan karantina
berdasarkan kepatuhan pemilik, kategori risiko MP, & persyaratan negara
tujuan)

b. Penguatan Laboratorium (Pemenuhan/Penggantian Sarana dan Rehab
Gedung Lab)

c. Pemenuhan Prasarana, Sarana Layanan, khususnya di daerah Sentra
Produksi dan Wilker (IKH, Kantor Pelayanan dan Prasarana Pelayanan)
untuk TA 2020 ditunda dikarenakan penghematan anggaran terkait
pandemi COVID19.

d. Bimtek oleh UPT ke packinghouse, eksportir, & kelompok tani dengan
melibatkan dinas terkait dalam rangka akselerasi ekspor melalui program
Gratieks. Kegiatan ini sudah berjalan sampai dengan bulan Maret 2020 dan
selanjutnya sampai dengan akhir TA 2020 ditunda dikarenakan
penghematan anggaran terkait pandemi COVID19.

e. Penyusunan kebijakan yang mendukung akselerasi ekspor (penerapan e-cert);

f. Implementasi Aplikasi I-Mace.

2. Pengembangan SDM BARANTIN melalui pendidikan S2, S3 dan magang, uji
kompetensi jabatan fungsional, pelaksanaan diklat PPNS-Polsus-Intelijen,
penyelenggaraan penguatan SDM Langaskara serta Diklat Teknis Karantina

dan In-House Training;

3. Penguatan Wilayah Perbatasan & Bandara Baru terdiri atas kegiatan :

a. Penguatan perbatasan /PLBN melalui :
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e Pemenuhan Sarana Oper_asziécl)r;al Pada 11 PLBN (PLBN Serasan, PLBN
Jagoi Babang, PLBN Jasa Sei Kelik, PLBN Labang, PLBN Long Midang,
PLBN Long Nawang, PLBN Oepoli, PLBN Napan, PLBN Sota, PLBN
Yetetkun) sesuai Inpres No.11 tahun 2018, PP No. 1 tahun 20109.
Untuk rencana pengembangan sarana prasarana di wilker Jagoi
Babang yang tertunda di Tahun 2020 dikarenakan penghematan
anggaran terkait pandemi COVID19.

e Penguatan 6 (enam) Unit Pelaksana Teknis Perbatasan
e Koordinasi dengan TNI/POLRI (PAMTAS), BNPP, Bea Cukai, Imigrasi
b. Pengembangan Bandara Baru.

Pengembangan pembangunan Gedung Kantor Layanan Perkarantinaan di
Bandara Kertajati (Jawa Barat), YIA (DIY Yogyakarta) dan Sentani (Jayapura)

untuk TA 2020 ditunda dikarenakan penghematan anggaran.

4. Penguatan Pengawasan & Penindakan, dilakukan melalui Penyusunan

5.

Kebijakan Pengawasan dan Penindakan, Penyusunan Kebijakan Pengawasan
dan Penindakan, Penyusunan Kebijakan Pengawasan dan Penindakan,
Penyusunan Kebijakan Pengawasan dan Penindakan dan Pelaksanaan
Koordinasi dengan Instansi Terkait
(TNI/POLRI/PAMTAS/PEMDA/Kejaksaan).

Integrasi IQFAST dengan Agriculture War Room (AWR)/ Single Data.
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BAB IV

PENYUSUNAN PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana kerja (Renja) sebagai
penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra (perencanaan
lima tahun), yang akan dilaksanakan oleh satuan organisasi/kerja melalui berbagai
kegiatan tahunan. Di dalam Renja ditetapkan rencana tingkat capaian kinerja tahunan,
sasaran, dan seluruh indikator kinerja kegiatan. Penyusunan Renja dilakukan seiring
dengan agenda penyusunan Repeta dan kebijakan anggaran, serta merupakan komitmen
yang ingin diwujudkan (target setting) oleh pimpinan dan seluruh anggota satuan

organisasi/kerja untuk mencapainya dalam tahun tertentu.

Penyusunan Renja meliputi penyusunan sasaran (uraian, indikator, dan target) yang ingin
dicapai dalam tahun yang bersangkutan, program dan kegiatan (uraian, indikator kinerja,

sasaran, dan target) dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

A. PENETAPAN SASARAN

1. Sasaran yang dimaksud pada rencana kinerja ini adalah sasaran sebagaimana
dimuat dalam dokumen Renstra. Selanjutnya diidentifikasi/dipilih/ditetapkan
sasaran mana yang akan diwujudkan pada tahun yang bersangkutan beserta

indikator dan rencana tingkat capaiannya (targetnya).

2. Teknik mengidentifikasi/memilih/menetapkan sasaran:

a. Bila sasaran pada Renstra dapat dilaksanakan seluruhnya pada tahun yang
bersangkutan maka sasaran pada Renstra dapat dipindahkan dalam Rencana
Kinerja Tahunan (RKT).

b. Bila sasaran dan indikator sasaran pada Renstra tidak dapat dilaksanakan
seluruhnya pada tahun yang bersangkutan maka dapat dipilih sasaran yang

tertulis pada Renstra sesuai skala prioritas.
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c. Setiap indikator sasaran disertai gengan rencana tingkat capaian (target)

masing-masing, dengan penjelasan:

1) Target adalah dapat berupa angka kuantitatif (jumlah) maupun angka
kualitatif (prosentase);

2) Setiap sasaran dapat memiliki lebih dari satu indikator sasaran. Indikator
sasaran secara langsung atau tidak langsung dapat mengindikasikan sejauh
mana keberhasilan pencapaian tujuan.

d. Dalam kolom keterangan menjelaskan keterkaitan antara kegiatan dengan
sasaran, kebijakan dengan program, serta keterkaitan dengan kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan organisasi/kerja lain.

B. PENYUSUNAN PROGRAM

1. Program-program yang dituangkan dalam Renja merupakan program yang terkait
dengan sasaran dalam dokumen Renstra. Selanjutnya diidentifikasi dan ditetapkan
program-program yang akan dilaksanakan pada tahun bersangkutan, sebagai cara

untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

2. Teknik mengidentifikasi/memilih/menyusun program :

a. Bila program pada setiap sasaran yang ditetapkan dalam Renstra dapat
dilaksanakan seluruhnya pada tahun yang bersangkutan maka program dalam
Renstra dapat dipindahkan dalam Renja;

b. Bila program yang ditetapkan pada Renstra tidak dapat dilaksanakan seluruhnya
pada tahun yang bersangkutan maka dapat dipilih program yang tertulis pada

Renstra sesuai skala prioritas.
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C. PENYUSUNAN KEGIATAN

1. Kegiatan adalah tindakan nyata dalam jangka waktu tertentu yang dilakukan oleh
instansi pemerintah sesuai dengan kebijakan dan program yang telah ditetapkan
dalam Renstra dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai
sasaran dan tujuan tertentu. Dalam komponen kegiatan ini perlu ditetapkan

indikator kinerja kegiatan dan rencana capaiannya.

2. Teknik mengidentifikasi/memilih/menyusun kegiatan:

a. Berdasarkan skala prioritas melalui indikator kegiatan yang memberikan
kontribusi maksimal terhadap pencapaian sasaran dan tujuan;

b. Perlu adanya konsistensi, keterpaduan, dan keseimbangan antar satuan
organisasi/kerja;

c. Memperhatikan sumber daya dan potensi yang ada serta menyentuh kebutuhan

pelayanan.

D. PENYUSUNAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

1. Indikator Kkinerja adalah ukuran kuantitatif dan/atau kualitatif yang

menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan.

2. Penyusunan indikator untuk setiap kegiatan sebagai berikut :

a. Masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan

kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan outputs,

misalnya sumber daya manusia, dana, material, waktu, teknologi, dan sebagainya;
b. Keluaran (outputs) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan / atau
non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program

berdasarkan masukan yang digunakan;



c. Hasil (outcomes) adalah segéﬂ%8 sesuatu yang mencerminkan berfungsinya
keluaran kegiatan pada jangka menengah. Outcomes merupakan ukuran seberapa
jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat;

d. Manfaat (benefits) adalah kegunaan suatu keluaran (outputs) yang dirasakan
langsung oleh masyarakat. Dapat berupa tersedianya fasilitas yang dapat diakses
oleh publik;

e. Dampak (impacts) adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, lingkungan
atau kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian kinerja setiap

indikator dalam suatu kegiatan.

3. Penyusunan indikator kinerja kegiatan harus didasarkan pada perkiraan yang
realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Indikator
kinerja kegiatan dimaksud meliputi :

a. Spesifik dan jelas;
b. Dapat diukur secara obyektif;
c. Relevan dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai;

d. Tidak bias.
E. PENENTUAN SATUAN SETIAP INDIKATOR
Indikator Kinerja dikategorikan dalam beberapa sudut pandang:

1. Berdasarkan keterkaitan dengan strategi organisasi:
* Indikator Kinerja Strategis

Indikator kinerja yang bersifat strategis adalah indicator kinerja yang terkait

dengan strategi organisasi

* Indikator Kinerja Non-Strategis
Indikator kinerja yang tidak bersifat strategis digunakan untuk mengukur kegiatan

rutin organisasi.
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2. Berdasarkan aspek yang diukur
* Indikator Kinerja yang Mengukur Kinerja Hasil (Result Indicator)
Result Indicator merupakan ukuran yang menunjukkan hasil dari proses kegiatan
organisasi.Result Indicator merupakan “lagging indicator” indikator ini

menunjukkan hasil akhir dari sekumpulan tindakan atau proses.

* Indikator Kinerja yang Mengukur Kinerja Proses (Performance Indicator)
Performance Indicator merupakan indikator yang mengukur jalannya suatu

proses atau tindakan yang mendukung organisasi dalam mencapai hasil.

F. MENETAPKAN TARGET

Setelah ditetapkan indikator kinerja dilanjutkan dengan menetapkan terget-target yang
ingin dicapai untuk setiap indikator Kkinerja. Setelah persiapan-persiapan dalam

langkah-langkah sebelumnya dilakukan, barulah bisa melakukan penetapan target.

Penetapan target kinerja bukanlah proses yang tiba-tiba atau proses yang bisa
dilakukan secara mendadak. Penetapan target dapat realistis jika unit organisasi

memiliki data yang cukup valid dan memadai.

G. LANGKAH-LANGKAH DAN URUTAN TINDAKAN DALAM MEWUJUDKAN
RENCANA KINERJA :

1. Menyelenggarakan rapat staf/para pimpinan;

2. Negosiasi tingkat kinerja yang diinginkan;

3. Menuliskan rencana kinerja;

4. Meminta komitmen seluruh pimpinan unit kerja;

5. Penjelasan penetapan target.
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Sebelum menetapkan target atau _t?r(l)gl_(at kinerja yang diinginkan, proses yang
dilakukan harus mengakomodasi unit-unit kerja yang terkait, sehingga mereka dapat
merasakan ikut memiliki dan bertanggung jawab untuk pencapaian target-target
tersebut. Penetapan target bukanlah hanya membicarakan soal angka, akan tetapi lebih
mendalam lagi sampai kepada latar belakang munculnya angka tersebut. Setiap angka
target yang dimunculkan harus dikaitkan kepada pencapaian visi dan misi unit
organisasi. Penetapan target tidak boleh dipaksakan karena akan dapat menimbulkan
beban yang berat bagi penerimanya. Target yang ditetapkan perlu diperhatikan apakah

terlalu tinggi atau terlalu rendah, hal itu perlu dilakukan rapat- rapat atau koordinasi.

Perumusan rencana kinerja dapat didokumentasikan dalam suatu formulir yang
memberikan acuan dalam pelaksanaan program/kegiatan dan pencapaian sasaran.
Dokumen rencana kinerja merupakan dokumen yang dianjurkan oleh pedoman
penyusunan pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai bentuk

formulir terlampir.
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BABV

PENUTUP

Dalam rangka pelaksanaan sistem anggaran berbasis kinerja seperti yang ditetapkan
dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan dan Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional maka Badan
Karantina Indonesia telah menyusun Rencana Kerja Tahunan yang akan dilaksanakan pada
tahun 2020. Rencana Kerja Tahun 2020 ini merupakan suatu perangkat kerja organisasi
dalam proses pelaksanaan pencapaian sasaran sebagaimana yang ditetapkan dalam
Rencana Strategis Badan Karantina Indonesia, yang merupakan penjabaran dari Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2020-2024.

Berbagai fokus koordinasi dalam Rencana Kerja Badan Karantina Indonesia Tahun 2020 ini
selanjutnya akan dituangkan dalam dokumen Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian/Lembaga (RKA-K/L) yang diharapkan dari setiap rincian tersebut akan
bermuara pada keberhasilan-keberhasilan pencapaian indikator Kkinerja tertentu.
Mengingat proses perencanaan bersifat sangat dinamis karena harus mampu menjawab
permasalahan-permasalahan yang baru muncul, maka tak tertutup kemungkinan apa yang

telah direncanakan dengan yang tertuang dalam RKA-K/L mengalami sedikit perubahan.
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Lampiran
Rencana Kerja Tahunan
Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Papua Tengah
T.A 2024
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602.194.833

780.536.833

1.128.723.833

558.721.833

551.237.833

429.247.833

7.619.093.000

TOTAL PAGU 7619.003.000 |  398-867.833 769.592.833 | 504.479.833 | 716188833 | 676.424.833 499.482.833
5% 8% 10% 15% 10% 7% 9% 9% 7% 7% 6% 7% 100% 0%
O18.12HA _|Program faan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkuali 1.421.308.000 26.030.000 | 129.357.000 | 209.029.000 | 172.224.000 | __ 148.450.000 77.732.000 | 173.102.000 | 171.647.000 | 131.974.000 | 108.400.000 42.410.000 27.560.000 | 1.421.308.000
7003 Karantina Pertanian 1.421.308.000 26.030.000 | 120.357.000 | 209.020.000 | _ 172.224.000 | __148.450.000 77.732.000 | 173.102.000 | 171.647.000 | 131.974.000 | 108.400.000 42.410.000 27.560.000 | 1.421.308.000
7003.PDC Sertifkasi Produk{Base Line] 7.800 | Pproduk 1.225.503.000 25.010.000 | 128.337.000 | 208.009.000 | 160.934.000 | 119.430.000 48.712.000 | 172.082.000 | 119.603.000 95.034.000 91.030.000 27.390.000 26.500.000 | 1.225.504.000
7003.PDC.501_| Hasil Pemantauan 7.800 | _Produk 314.671.000 1.020.000 55.971.000 43.015.000 35.580.000 92.440.000 2.380.000 20.152.000 15.613.000 29.020.000 15.020.000 3.400.000 1020000 | 314.671.000
s11 Pemantauan HPHK, HPIK, OPTK, Keamanan Pangan dan Pakan 251.776.000 - 52.571.000 27.995.000 34.560.000 90.400.000 - 19.172.000 13.078.000 14.000.000 - - - 251.776.000
) Persiapan Pemantauan Daerah Sebar HPHK 45.995.000 g - 27.995.000 18.000.000 - g - - - g g g 45.995.000
521211 Belanja Bahan 27.895.000 g g 27.895.000 - B g g g g g g g 27.995.000
—Snack Raat N TS 33.000 495.000 495.000 495.000
— Bahan dan Alat Pemantauan HPHK 1] ke 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000
ahan ATK Pemantauan HPHK 1] Ko 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000
52111 Belania Perialanan Dinas Biasa 18.000.000 g g - 18.000.000 B g g g g g g g 16.000.000
- Perjalanan Koordinasi ke Loka Veteriner Jayapura i or 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000
- Perjalanan Pengambilan dan Pengujian Sampel 1| op 9.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000
Pelaksanaan Pemantauan Daerah Sebar HPHK 65.480.000 g , g g 53.480.000 g 15.000.000 B g - g g 65.480.000
522191 Belania Jasa Lainnya 15.000.000 g g g g - g 15.000.000 g g g g g 15.000.000
~ Biava dan peneuiian sampel i IS 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000
B Belana Perjalanan Dinas Biasa 53.480.000 g B g g 53.480.000 g - B g g g g 53.480.000
- Perjalanan Pendamping Instansi Lain di Kabupaten Nabire 4 opP 230.000 920.000 920.000 920.000
- Perjalanan Pendamping Instansi Lain di Kabupaten Mimika u|  op 230,000 5.520.000 5.520.000 5.520.000
- Perjalanan Tim Pemantauan di Kabupaten Mimika 48 op 230.000 11.040.000 11.040.000 11.040.000
- Perjalanan Tim Pemantauan ke Kabupaten Nabire 4| op 9.000.000 36.000.000 36.000.000 36.000.000
Ac Rapat nternal Hasil Pemantauan Darah Sebar HPHK 4.075.000 g B g g B g g 4.075.000 - g g g 4.078.000
521211 Belanja Bahan 1.598.000 g g g g g 1.598.000 g g g g 1.598.000
-~ Snack dan Konsumst 7] ok 92.000 1.598.000 1.598.000 1.598.000
2151 Belanja Jasa Profesi 1.800.000 g B g g B g B 1.800.000 g - B g 1.800.000
~Honorarium Narasumber Instansi Lain 2 o 500.000 1.800.000 1.800.000 1.800.000
s Belania Perjalanan Dinas Dalam Kota 680,000 g , g g , g - 680.000 g - - - 680.000
—_Transport Narasumber Instansi Lain 4| o 170.000 680.000 680.000 680.000
Seminar Pemantauan Tk. Regional Daerah Sebar HPHI 9.000.000 g g g g g g 9.000.000 g g g g 5.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 9.000.000 g g g g B g g 9.000.000 g g g g 9.000.000
~ perial Recional i or 5.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000
Seminar Pemantauan Tk. Nasional Daerah Sebar HPHK 14.000.000 g 14,000,000 g - - g - - g - B g 14.000.000
524115 Belanja Perialanan Dinas Paket Mceting Luar Kota 14.000.000 g 14.000.000 g g B g g B g g g g 14.000.000
- Perjalanan Workshop Hasil Pemantauan TA 2023 1 opP 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
Pengelolaan Koleksi HPHK 5,000,000 g 5,000,000 g g B g g B g g g g 5.000.000
sa11 Belanja Bahan 5.000.000 g 5.000.000 B g B g - - g - - g 5.000.000
— Bahan Koleks HPHK 1]« 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000
BA Persiapan Pemantauan Daerah Sebar HPIK
88 Pelaksanaan Pemantauan Daerah Sebar HPIK
8C Rapat Internal Hasil Pemantauan Daerah Sebar HPIK
80 Seminr Pemantauan Tk Regional Daerah Sebar HPIK
BE Seminar Pemantauan Nasional Daerah Sebar HPIK
@ Persiapan Pemantauan Daerah Sebar OPTK 28,571,000 g 28.571.000 g g g g g g g g g 28.572.000
21211 Belanja Bahan 28.061.000 g 28.061.000 g g B g g B g g g g 28.061.000
— snack T ok 33.000 561.000 561.000 561.000
~ Bahan dan Alat Pemantauan 1] ke 25.000.000 25.000.000 35.000.000 25.000.000
ATk 1] xes 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000
2113 Belania Perjalanan Dinas Dalam Kota 510,000 g 510.000 g g , g g g g g g g 510.000
- Transoort Peserta dari Dinas Kab. Mimika 3o 170,000 510,000 510.000 510.000
3 Pelaksanaan Pemantauan Daerah Sebar OPTK 53.480.000 g - g 16.560.000 36.920.000 g g B g g g g 53.480.000
B Belanja Perjalanan Dinas Biasa 53.480.000 g B g 16.560.000 36.920.000 g - B g - B g 53.480.000
- Perjalanan Tim Pemantauan di Kabupaten Nabire 4|l oe 9.000.000 36.000.000 36.000.000 36.000.000
- Perjalanan Pendamping Instansi Lain di Kab. Mimika | op 230,000 5.520.000 5.520.000 5.520.000
- perjalanan Pendamping Instansi Lain di Kabupaten Nabire 4| or 230,000 920,000 920,000 920,000
- Perjalananan Tim Pemantauan di Kab Mimika | op 230,000 11.040.000 11.040.000 11.040.000
Rapat Internal Hasi Pemantauan Daerah Sebar OPTK 4,172,000 g g g g g 4172000 g g g g g 4.172.000
521211 Belanja Bahan 1.692.000 g g g g B g 1.692.000 g g g g g 1.692.000
—Snack dan Konsumsi B[ ok 92.000 1.692.000 1692.000 1.692.000
22151 Belania Jasa Profesi 1.800.000 g B B g B g 1.800.000 B - - - g 1.800.000
- Honorarium Narasumber Instansi lain 2o 900,000 1.800.000 1.800.000 1.800.000
2113 Belania Perialanan Dinas Dalam Kota 680.000 g g g g , g 680.000 - g g g g 650.000
~_Transport Narasumber Instansi Lain 4| _on 170.000 680.000 680.000 650.000
Seminar Pemantauan Tk Regional Daerah Sebar OPTK - g g g g B g - g g g g g -
524119 Belanja Perialanan Dinas Paket Meeting Luar Kota g g - g g - g g - g g B g -
~ erial Recional i or 14,000,000 -
Seminor Pemantauan Tk. Nsional Daerah Sebar OPTK 14,000,000 - , g - B g , B 14.000.000 , B - 14,000,000
524115 Belanja Perjalanan Dinas Paket Mceting Luar Kota 14.000.000 g B g g B g g B 14.000.000 g g g 14.000.000
~ perialanan Nasional i _op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
Pengeloloan Koleksi OPTK 5.000.000 g 5,000,000 g g B g g g - g g g 5.000.000
BT Belanja Bahan 5.000.000 g 5.000.000 g g B g g - g g B g 5.000.000
Bahan Koleksi OPTK 1]« 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000
21 Pencegahan dan Mitigasi Risiko Penyebaran HPHK, HPIK, OPTK, pangan tidak amar| 62.895.000 1020000 3.400.000 15.020.000 1.020.000 2.040.000 2.380.000 1.020.000 2.535.000 15,020,000 15.020.000 3.400.000 1020000 62.895.000
) Witigasi Resiko Penyebaran HPHK. 54.735, 1.020.000 1.020.000 15.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.515.000 15.020.000 15.020.000 1.020.000 1.020.000 54.735.000
521211 Belanja Bahan 495 - - - - - - - 495.000 - - - - 495.000
— snack lsis Resikol ] ok 33.000 495 495.000 495.000
Em Belania Perjalanan Dinas Biasa 12,000 g B g g B g B - 12.000.000 - B g 12.000.000
- Perjalanan Koordinasi terkait Analisa Resiko 1| op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
52113 Belania Perjalanan Dinas Dalam Kota 12240 1020000 1.020.000 1.020.000 1020000 1.020.000 1.020.000 1020000 1,020,000 1.020.000 0% 1.020.000 1.020.000 12.240.000
~Transoort Monitorine Produk KH 7| ok 170,000 12,240 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1020 1.020.000 1.020.000 12.240.000
S2119 Belana Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 28000, - - 14.000.000 - - - - - - 14.00. - - 28.000.000
—perialanan Workshon Analisis Resiko i or 14.000.000 14,00 14.00. 14.000.000
- produl ki i or 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
=) Witgosi Resiko Penyebaran OPTK 4.080.000 g 1020.000 - g 1020.000 g g 1020.000 g g 1.020.000 g 4.080.000
524113 Belania Perjalanan Dinas Biasa .080.000 g 1.020.000 g g 1.020.000 g g 1.020.000 g g 1.020.000 g 4.080.000
- Transport Monitoring Kemasan Kayu ISPM 15 | ou 170.000 4.080.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 4.080.000
WMonitoring PSAT 4.080.000 - 1360.000 B - B 1360000 B B - B 1360000 - 4.080.000
2113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kot 4.080.000 g 1.360.000 g g , 1.360.000 - B g - 1.360.000 g 4.080.000
- Transoort Pencambilan Contoh PSAT ] ok 170.000 4.080.000 1.360.000 1.360.000 1.360.000 4.080.000
7003.PDC502_|Sertifikasi i 910.633.000 23.950.000 72.366.000 | 164.954.000 | 125354.000 26.990.000 6.332.000 | 151.80.000 | 103,950,000 66.014.000 76.010.000 23.990.000 25520000 | 910.833.000
a1 Koo 188.920.000 2.960.000 20.960.000 25.860.000 13.160.000 2.960.000 16.960.000 43.960.000 2.960.000 13.160.000 39.960.000 2.960.000 2.960.000 | 183.920.000
2 Pembinaan Wilayah Keria (Wilker) 98.520.000 2.960.000 20.960.000 11.560.000 2.960.000 2.960.000 2.960.000 29.960.000 2.960.000 2.960.000 11.960.000 2.960.000 2.960.000 98.520.000
21211 Belanja Bahan 30.000.000 2.500.000 2,500,000 2.500.000 2,500,000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2,500,000 30,000,000
TK Wilker 2] Ko 2.500,000 30,000,000 2,500,000 2.500.000 2,500,000 2,500,000 2.500.000 2,500,000 2,500,000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 2.500.000 30.000.000
Saa111 Belania Perialanan Dinas Biasa 63.000.000 - 16.000.000 9.000.000 - - - 27.000.000 - - 9.000.000 - - 63.000.000
- Perjalanan Konsultasi Wilker Nabire ke Kantor Induk 3| or 9.000.000 27.000.000 9.000.000 9.000.000 9.000.000 27.000.000
— Perialanan Pembinaan ke Wilker Nabire | o 5.000.000 36.000.000 15.000.000 15.000.000 36.000.000
B Belania Perialanan Dinas Dalam Kota 5.520.000 460.000 460.000 460.000 460.000 460.000 460.000 460.000 360,000 260.000 360,000 360,000 260000 5.520.000
- ransport Monioring Wilker Bandara Mozes Kilangin, Pelut Amamapare dan Pelut 2 ok 230,000 5.520.000 460.000 460.000 460.000 460,000 460.000 460.000 460.000 460.000 460.000 460.000 460.000 460.000 5.520.000
oumako
Koordinsi dengan Kantor Pusat dan UPT Terkat Lingkup Barantan 42.000.000 g B 14.000.000 g B 14.000.000 g B g 14.000.000 g g 42,000,000
Bom Belanja Perjalanan Dinas Biasa 42.000.000 g B 14.000.000 g B 14.000.000 B - g 12.000.000 - g 42.000.000
- Perjalanan Koordinasi ke Kantor Pusat/UPT Barantan E 14.000.000 42.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000 42.000.000
B4 Koordinas dengan Instansi terkait 48.400.000 g g 10.200.000 g 14.000.000 g 10.200.000 14.000.000 g g 28,400,000
521211 Belanja Bahan 4.700.000 g g g 2.350,000 B g - g 2.350.000 - g g 4.700.000
~ Konsumsi 1 250RG x2 KeGL S0| ok 92.000 4.700.000 2.350.000 2.350.000 4.700.000
22151 Belanja Jasa Profesi 7.200.000 g B B 3.600.000 B g B - 3.600.000 - B g 7.200.000




~ Honorarium Narasumber Instansi Lain N ) 500.000 7.200.000 3,600,000 3.600.000 7.200.000
5213 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 8.500.000 g g g 4.250.000 g g g g 4.250.000 g g g 8.500.000
~Transoort Peserta [25 ORG x 2 KEGL S0| ok 170,000 8.500.000 4.250.000 4.250.000 8.500.000
2119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 28.000.000 g B g - B g 12.000.000 B - 12.000.000 B g 28.000.000
Perialanan Undangan Kantor Pusat 2| or 14.000.000 28.000.000 12.000.000 12.000.000 28.000.000
N Tindakan Karantina 721.513.000 31,030,000 1406000 | 139.034.000 | 112,154,000 23.030.000 29372000 | 107.930.000 | 101,030,000 52.854.000 36.050.000 21.030.000 22560000 | 721.913.000
) Pemeriksaan Fisik Karantina Hewan 130.620.000 9.010.000 5.010.000 21.510.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 19.010.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 | 130,620,000
521211 Belanja Bahan 10.000.000 - - - - g - - 10,000,000 - - g g 10.000.000
- Perlengkapan Pemeriksaan Karantina Hewan 1 KEG 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000
21811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 12.500.000 g B 12.500.000 g B g g B g - B g 12.500.000
- Pengadaan Sertifikat Pendukung, Segel dan Quarantine Line Karantina Hewan 1| TN 12.500.000 12.500.000 12,500,000 12:500.000
S22 Belanja Perjalanan Dinas Tetap 108.120.000 5,010,000 5,010,000 9.010.000 5,010,000 5,010,000 9,010,000 5,010,000 5.010.000 5.010.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 | 108.120.000
- Tindolan Karanina Pemerisaan MP HPHK d Luar Tempat Pemasukan dan 63| oK 170.000 108.120.000 9010000 9.010.000 9.010.000 9010000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 9.010.000 9010000 [ 108120.000
engeluaran
T emeriksaan Laboratorium Karantina Hewan 5.000.000 1.250.000 1.250.000 31.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 45.000.000
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 30.000.000 - - 30.000.000 - - - - - - - - - 30.000.000
an Lab Karantina Hewan FN T 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000
22191 Belanja Jasa Lainnya 15.000.000 1250000 1250.000 1.250.000 1250000 1250.000 1,250,000 1250.000 1250000 1250.000 1250.000 1250000 1250.000 15.000.000
- Biaya Pengiriman dan Pengujian Sampel HPHK 1] TN 15.000.000 15.000.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 1.250.000 15.000.000
A Penahanan Karantina Hewan 5.667. g g 2.957. g g 540000 g g 540000 g g g 5.667.
521211 Belanja Bahan 1.063.4 g g 1.063.4 g g - g g g g g g 1.063
~Bahan Penahanan Karantina Hewan Fl BT 1.063.000 1.063. 1.063 1063
B Belanja Bahan 1584, g B 1584, g B g g B g - B - 1.584.
han Penahanan Karantina Hewan T T 584,000 1.584.000 1.582.000 1.584.000
2113 Belania Perialanan Dinas Dalam Kota 1.020.000 g g 340.000 g , 340,000 g g 340,000 g g g 1.020.000
- Transport Serah Terima Penahanan Karantina Hewan 6 ok 170.000 1.020.000 340,000 340,000 340.000 1.020.000
erlakuan Karanting Hewan 5.060.000 g B 5.765.000 B B 765.000 - B 765.000 - B 765.000 5060000
sa11 Belanja Bahan 5.000.000 g B 5.000.000 g B - B B B - B B 5.000.000
—Bahan Perlakuan Karanting Hewan 1]« 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5,000,000
S2i12 Belania Perjalanan Dinas Tetap 3.060.000 g g 765.000 g , 765.000 g - 765.000 g g 765,000 3.060.000
- Transport Melakukan Periakuan dan Pengawasan Karantina Hewan 18| ok 170.000 3.060.000 765.000 765.000 765.000 765.000 3.060.000
A6 ‘pemusnahan Karantina Hewan 2634.000 g B B B 504.000 - B 537.000 - B g 2634000
S0 Belanja Bahan 3.614.000 g B 3.053.000 g B 264.000 B B 297.000 - B B 3.614.000
—Bahan Pemusnahan Karantina Hewan 1]« 2.785.000 2.789.000 2.789.000 2.789.000
~ Snack Pemusnahan Karantina Hewan ] ok 33.000 825.000 264.000 364.000 357,000 825.000
5211 Belanja Perialanan Dinas Dalam Kota 1.020.000 g 340,000 g 340,000 g 340.000 g g g 1020.000
- Transport Saksi dan Tim Pemusnahan Karantina Hewan 6| ox 170000 1020.000 340000 340.000 340.000 1.020.000
=) ‘Pemeriksaan Fisik Karantina Tumbuhan 120.420.000 5160000 5160000 20,660,000 5160000 5.160.000 5.160.000 5160000 18.160.000 5.160.000 5160000 5.160.000 5160000 | 120420000
21211 Belania Bahan 10.000.000 - - - - - - - 10.000.000 - - - - 10.000.000
- Perlengkapan Pemeriksaan Karantina Tumbuhan 1| ke 10.000.000 10,000,000 10.000.000 10.000.000
Sa1811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 12.500.000 g B 12.500.000 g B g g B g g g g 12.500.000
- Pengadaan Sertifikat Pendukung, Segel dan Quarantine Line Karantina Tumbuhan 1] TN 12,500,000 12,500,000 12,500,000 12.500.000
212 Belania Perjalanan Dinas Tetap 97.520.000 8.160.000 8.160.000 5.160.000 8.160.000 8.160.000 5.160.000 8.160.000 5.160.000 5.160.000 5.160.000 5.160.000 5.160.000 57.920.000
. Tindakan Karantina Pemeriksaan MP OPTK di Luar Tempat Pemastikan dan st6| ok 170.000 97.920.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 8.160.000 97.920.000
Pengeluaran [0 ORG x 0 BLN]
3 Pemeriksaan Karantin Tumbuhan 45000000 1250000 1.250.000 31.250.000 1250000 1.250.000 1.250.000 1250000 1.250.000 1250000 1250000 1.250.000 1250000 45,000,000
sa1811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 30.000.000 - - 30.000.000 - - - - - g E - - 30.000.000
- Bahan Lab Karantina Tumbuhan T 30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000
522151 Belanja Jasa Lainnya 15.000.000 1250.000 1250000 1.250.000 1250.000 1250000 1250.000 1250.000 1.250.000 1250000 1250.000 1250000 1250000 15.000.000
- Biaya Pengiriman dan Pengujian Sampel OPTK 1| N 15.000.000 15.000.000 1.250.000 1.250.000 1250000 1.250.000 1250.000 1250000 1.250.000 1250.000 1.250.000 1.250.000 1250000 1.250.000 15.000.000
3 ‘Penahanan Karantin Tumbuhan 3.667.000 g B 2.987.000 - B 320000 B B 320000 B B g 3.667.000
Sa1211 Belanja Bahan 2.647.000 g , 2.647.000 g , g g B g g g g 2.647.000
- Bahan Penahanan Karantins Pertanian T 2.647.000 2.647.000 2.647.000 2.647.000
5211 Belania Perialanan Dinas Dalam Kota 1.020.000 g 340,000 g 340,000 g 340,000 g g g 1.020.000
- rah Terima Penahanan 6| ok 170,000 1.020.000 340,000 310,000 310.000 1.020.000
3 Perlakuan Karanting Tumbuhan 5.060.000 g B 5.765.000 - B 765.000 B B 765.000 B B 765.000 5.060.000
BT Belanja Bahan 5.000.000 g B 5.000.000 g B - B B g B B B 5.000.000
~Bahan Perlakuan Karantina Tumbuhan 1]« 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5,000,000
S2i12 Belania Perialanan Dinas Tetap 3.060.000 g g 765.000 g - 765.000 g g 765.000 g g 765.000 3.060.000
- “Transport Melakukan Perlakuan dan Pengawasan Karantina Tumbuhan 1| o 170000 3.060.000 765.000 765.000 765.000 765.000 3.060.000
emusnahan Karantina Tumbuhan 2633.000 - B 3.392.000 - - 504.000 B B 537.000 B - - 2633000
sa1211 Belanja Bahan 3.613.000 g , 3.052.000 g , 264.000 - B 257.000 - B g 3.613.000
- Bahan Pemusnahan Karantina Tumbuhan i S 2.788.000 2.788.000 2.788.000 2.788.000
Shack Pemusnahan Karantina Pertanian P TS 33.000 825.000 264.000 264.000 257,000 825.000
5213 Belana Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.020.000 g g 340,000 g g 340,000 g g 340.000 g g g 1020.000
- Transport Saksi dan Tim Pemusnahan Karantina Tumbuhan 6 OK 170.000 1.020.000 340.000 340.000 340.000 1.020.000
A AreditasiL Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan 66.048.000 1360000 1360.000 6.360.000 38.504.000 4.360.000 5.944.000 1360.000 1360.000 1.360.000 1360.000 1360.000 1360.000 66.048.000
s21211 Belania Bahan 13.728.000 - - - 9.142.000 - 4.582.000 - - - - - - 13.728.000
> UiiBandine 3.000.000 g g - 3.000.000 g g g g g 3.000.000
- Bahan Uji Banding Laboratorium Karantina Pertanian 2 KEG 1.500.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000
> Validasi/Verifiasi Metode Uji Laboratorium 1.584.000 - - - - - 1.584.000 - - - - - . 1584.000
~ Snack @] ok 33.000 1.584.000 1.584.000 1584.000
. Kaii Ulang Dokumen, Aucit Iternal dan Kafi Ulang Manajemen Audit Interbal 2376000 . . i 2376000 . . i . . i . . 2376000
1S0/IEC 17025:2005
 Snack 24 0RG X3 KALI 2] ok 33.000 2376000 2.376.000 2.376.000
> Surveilans Akrecitasi (Untuk Lab yang sudah terakreditasi) 6.768.000 - - - 6.768.000 - E - - E - - E 6.768.000
~ Snack dan Konsumsi 7| ok 92.000 6.768.000 6.768.000 6.768.000
s22101 Belanja Jasa Lainnya 8.000.000 g B 5.000.000 - 3.000.000 g g B g g g g 5.000.000
> Uil Profesiensi 3.000.000 g B - g 3.000.000 g g B g g B B 3.000.000
Uil Profesiensi KT 1]« 150,000 1.500.000 1.500.000 1.500.000
Uit Profesiensi ki 1] kes 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000
> Surveilans Akreditasi (Untuk Lab yang sudah terakreditasi) 5.000.000 - - 5.000.000 - - - - - E E E E 5.000.000
~ turan Akreditasi FN T 1.500.000 1,500,000 1,500,000 1500.000
1asa Assesment 1] ke 3.500.000 3.500.000 3.500.000 3.500.000
s2a13 Belania Perjalanan Dinas Dalam Kota 16.320.000 1360.000 1360.000 1.360.000 1360.000 1360.000 1.360.000 1360.000 1360.000 1.360.000 1360.000 1360.000 1360.000 16.320.000
- Transport Monitoring Pengambilan Sampling Akreditasi Laboratorium KH/KT 9| ou 170.000 16.320.000 1.360.000 1.360.000 1.360.000 1.360.000 1.360.000 1.360.000 1.360.000 1360.000 1.360.000 1.360.000 1.360.000 1.360.000 16.320.000
B Belanja Perjalanan Dinas Biasa 28,000,000 g B g 38.000.000 B g g B g g g g 28.000.000
> Surveilans Akreditasi (Untuk Lab yang sudah terakreditasi) 28.000.000 - - - 28.000.000 - - - - - - - - 28.000.000
~perial i or 14,000,000 28.000.000 38,000,000 28,000,000
A Penilaian Kelayakan Tempat Pemeriksaon Karantina Pihak Lain 3.060.000 g B 540,000 1.020.000 g 540.000 g g 540.000 1.020.000 g g 3.060.000
52113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 3.060.000 g 340,000 1.020.000 310,000 g 340.000 1.020.000 g g 3.060.000
- Transport Monitoring, Penilaian dan Evaluasi IKH [2 ORG x 3 KALI] 6 ok 170.000 1.020.000 340.000 340.000 340,000 1020000
- Transport Monitoring Evaluasi KT [3 ORG x 2 HARI X 2 KALI] 2| ok 170.000 2.040.000 1020000 1.020.000 2.040.000
Wiengikat Temu Koordinasi Fangsional 54.000.000 g 28,000,000 g g g g 14,000,000 g 25,000,000 14.000.000 g g 54.000.000
524119 Belanja Paket Meeting Luar Kota 84.000.000 g 28.000.000 g g g 14.000.000 28.000.000 14.000.000 g g 84.000.000
~Perialanan Temu Koordinasi Funesional KT i _or 14,000,000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
Perialanan Temu leiarine P 1 or 14.000.000 12.000.000 14,000,000 14.000.000
-_Perialanan Teknis Koordinasi Funesional KH 1 OP. 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
~Perialanan Temu Jeiarine L i or 14.000.000 14.000.000 14,000,000 14.000.000
Perialanan Undanean Barantin 2 op 14.000.000 28.000.000 14.000.000 14.000.000 28.000.000
Penerapan 150 37001:2016 62.144.000 g 2.376.000 6.768.000 53.000.000 B g - g g - g g 62.144.000
2111 Belanja Bahan 9.144.000 g 2.376.000 6.768.000 - B g g B g g g g 9.142.000
> Kaji Ulang Dokumen, Audit Internal dan Kaji Ulang Manajemen 2.376.000 - 2.376.000 - - - - - - - - - - 2.376.000
~ Snack 124 ORG x 3 KALIL 7] ok 33.000 2.376.000 2376.000 3.376.000
> pssesment 6.768.000 g - 6.768.000 g g g g g g g 6.768.000
— Snack dan Konsumsi 24 ORG x 3 HARIT 7] ok 92.000 6.768.000 6.768.000 6.768.000




522191 Belanja Jasa Lainnya 25.000.000 - - - 25.000.000 N - - - - - - - 25.000.000
Biava Audit Survevlen SMIM dan SMAP. 1 KEG 25.000.000 25.000.000 25.000.000 25.000.000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 28.000.000 - - - 28.000.000 - - - - - - - - 28.000.000
-_Perialanan Assesor Audit SMAP. 2 op 14.000.000 28.000.000 28.000.000 28.000.000
AM Kalibrasi Peralatan Laboratorium 60.000.000 - - - - - 60.000.000 - - - - 60.000.000
522191 Belanja Jasa Lainnya 60.000.000 - - - - - - - 60.000.000 - - - - 60.000.000
- Kalibrasi Alat Labx 1] Paket 60.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000
Bimbingan Akselerasi Ekspor Karantina Pertanian 72.900.000 - N - N N - 72.900.000 - - - - - 72.900.000
521211 Belanja Bahan 13.500.000 - - - - - - 13.500.000 - - - - - 13,500,000
-_Perlenckapan Peserta 50 oK 250.000 12.500.000 12500000 12500000
- Soanduk 1 KEG 1,000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000
522151 Belanja Jasa Profesi 14.400.000 - - - - N - 14.400.000 N - - - - 14.400.000
- Honorarium Narasumber 16 o 900.000 14.400.000 14.400.000 14.400.000
524111 Belania Perjalanan Dinas Luar Kota 14,000,000 - - - - - - 14.000.000 - - - B - 14.000.000
Perialanan Narasumber 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
524114 Belania Perialanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 31.000.000 - - - - - - 31.000.000 - - - - - 31,000.000
-_Paket Meeting Full Dav 50 oK 450.000 22.500.000 22.500.000 22.500.000
- Transoort Peserta Keeiatan 50 oK 170.000 8.500.000 8500000 8.500.000
7003.Q1A dan ian Produk 195.804.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 11.290.000 29.020.000 29.020.000 1.020.000 52.044.000 36.940.000 17.370.000 15.020.000 1.020.000 195.804.000
7003.Q1A.601_| Pengawasan dan Penindakan Pelanggaran Karantina 195.804.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 11.290.000 29.020.000 29.020.000 1.020.000 52.044.000 36.940.000 17.370.000 15.020.000 1.020.000 195.804.000
a11 Koordinasi 88.780.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 11.290.000 1.020.000 29,020,000 1.020.000 1.020.000 8.940.000 17.370.000 15.020.000 1.020.000 88.780.000
A Koordinasi Pengawasan dan Kewasdakan 60.700.000 - - - 2.350.000 - 28.000.000 - - - 16.350.000 14.000.000 - 60.700.000
521211 Belanja Bahan 4.700.000 - - - 2.350.000 - - - - - 2.350.000 - - 4.700.000
- Konsumsi Kegiatan Coffe Morning [25 ORG x 2 KEG] 50 oK 94.000 4.700.000 2.350.000 2.350.000 4.700.000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 28.000.000 - N - - N 14.000.000 - N - - 14.000.000 - 28.000.000
- Perjalanan Konsultasi dan Koordinasi Kewasdakan ke Pusat/Antar UPT 2 op 14.000.000 28,000.000 14.000.000 14,000.000 28.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 28.000.000 - - - 14.000.000 - - 14.000.000 - - 28.000.000
~_Undanean Barantin 2 op 14.000.000 28,000.000 14.000.000 14.000.000 28.000.000
2B Patroli Bersama AL/AD/Polisi 28.080.000 1.020.000 1.020.000 1,020,000 8.940.000 1,020,000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 8.940.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 28.080.000
521211 Belanja Bahan 5.640.000 - N - 2820000 N - - N 2.820.000 - - - 5.640.000
> _Ooerasi Patuh Karantina 5.640.000 - - - 2,820,000 - - - - 2.820.000 - - - 5.640.000
- Konsumsi Tim Operasi Terpadu [30 Org x 2 Keg] 60 OH 94.000 5.640.000 2.820.000 2.820.000 5.640.000
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 22,440,000 1.020.000 1,020,000 1.020.000 6.120.000 1.020.000 1.020.000 1,020,000 1.020.000 6.120.000 1.020.000 1.020.000 1.020.000 22.440.000
- Transport Lokal Penyelidikan/Penyidikan [1 ORG x 12 BLN] 12 OH 170.000 2.040.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 2.040.000
- Transport Tim d yang belum ditetapkan 60 OH 170.000 10.200.000 850.000 850.000 850.000 850.000 850.000 850.000 850.000 850.000 850,000 850.000 850.000 850,000 10.200.000
> Overasi Patuh Karantina 10.200.000 - - 5.100.000 - - 5.100.000 - - - 10.200.000
- Transport Lokal Tim Operasi Patuh Karantina [30 ORG x 2 KEG] 0 OH 170.000 10.200.000 5-100.000 5.100.000 10.200.000
631 Inhouse Training dan Magang 107.024.000 - - - - 28.000.000 - - 51.024.000 28.000.000 - - - 107.024.000
) 'Magang Peningkatan Kompetensi SOM Administrasi dan Laboratoriurm 56.000. - - - - 28.000.000 - - - 28.000.000 - - - 6. 0
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 56.000 - - - - 28.000.000 - - - 28.000.000 - - - 56.000.000
- Magane a op 14.000.000 56.000. 28.000.000 28.000.000 56.000.000
In House Training Karantina Pertanian 51.024. - - - - - - - 51.024.000 - - - - 51.024.000
521211 Belanja Bahan 9.024. - N - - N - - 9.024.000 - - B - 9.024.000
~ Snack dan Konsumsi % oK 94.000 9.024.000 9.024.000 9.024.000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Luar Kota 42.000.000 - - - - - - - 42.000.000 - - - - 42.000.000
- Perialanan Narasumber 3 op 14.000.000 42.000.000 42.000.000 42.000.000
wa Program Dukungan 6.197.785.000 372.837.833 472.837.833 571.507.833 956.499.833 621.142.833 426.747.833 543.086.833 504.777.833 426.747.833 442.837.833 386.837.833 471.922.833 | _ 6.197.785.000
21 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Pertanian 6.197.785.000 372.837.833 472.837.833 571.507.833 956.499.833 621.142.833 426.747.833 543.086.833 504.777.833 426.747.833 442.837.833 386.837.833 471.922.833 | 6.197.785.000
21.EBA Layanan Dukungan Manajemen Line] [ 5.0 Layanan, Laporan, Dokumen, 5.364.325.000 372.157.833 402.157.833 444.827.833 702.419.833 454.562.833 398.067.833 500.406.833 490.097.833 384.067.833 386.157.833 372.157.833 457.242.833 5.364.325.000
21.EBA956 | Layanan BMN 1] tavanan | 56.000.000 - 14.000.000 - - - - 25.000.000 - - 14.000.000 - - 56.000.000
111 Pengelolaan BMN [ | 56.000.000 - 14.000.000 - - - - 28.000.000 - - 14.000.000 - - 56.000.000
A Mengikuti Workshop Rekonsiliasi Data Inventaris Barang Milik Negara (BMN) Tahunan 2022, Semester | 2023 dan Triwulan [11 2023 42.000.000 - 14.000.000 - - - - 14.000.000 - - 14,000.000 - - 42.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 42.000.000 - 14.000.000 - - N - 14.000.000 N - 14.000.000 B - 42.000.000
_ Workshop Rekonsliasi SIMAK-BMN Barantan Tahunan 2023, Semester | dan R o 14,000,000 42,000,000 14,000,000 14,000,000 14,000,000 42,000,000

Triwulan i1l 2024
Mengikuti Sosialisasi BVIN 14.000.000 - - - - 14,000.000 - - - - - 14.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 14.000.000 - - - - - - 14.000.000 - - - - - 14.000.000
- Worksh ! BMN 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
21.EBA958 | Layanan Hubungan Masyarakat 1] tavanan 41.605.000 170.000 170.000 170.000 170.000 28.170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 11.735.000 41.605.000
251 Informasi dan Publikasi Kehumasan 41.605.000 170.000 170.000 170.000 170.000 28.170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 11.735.000 41.605.000
) Pengelolaan Website 11.565.000 - - - - - - - - - - - 11.565.000 11.565.000
522191 Belanja Jasa Lainnya 11.565.000 - - - - - - - - 11.565.000 11.565.000
- Redesien Website 1]__ThN 11.565.000 11.565.000 11.565.000 11.565.000
2B Mengikuti Temu Koordinasi Kehumasan 30.040.000 170.000 170.000 170.000 170.000 28.170.000 170.000 170.000 170.000 170,000 170.000 170.000 170.000 30.040.000
524111 Belania Perjalanan Dinas Luar Kota 14,000,000 - - - - 14,000,000 - - - - - - - 14,000,000
-_Perialanan kehumasan 1 op 14,000.000 14,000.000 14,000.000 14.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 14.000.000 - - - 14.000.000 - - - - - - 14.000.000
~_Temu Koordinasi Kehumasan 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
524113 Belania Perjalanan Dinas Dalam Kota 2.040.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 2.040.000
- Transoort Kehumasan 12 oK 170.000 2.040.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 170,000 170.000 170.000 170.000 170.000 170.000 2.040.000
21.EBA.962 Layanan Umum 1] Lavanan 28.000.000 - - - 14.000.000 - 14.000.000 - - - - - - 28.000.000
141 Layanan dan Rumah Tangga 28.000.000 - - - 14.000.000 - 14.000.000 - - - - - - 28.000.000
A Temu Koordinasi Badan Karanting Pertanian 14.000.000 - - - 14.000.000 - - - - - - 14.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 14.000.000 - - - - - 14.000.000 - - - - - - 14.000.000
- perial 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
Pengelolaan Kearsipan 14.000.000 - N - 14.000.000 N - N - - - - - 14.000.000
524111 Belania Perjalanan Dinas Biasa 14.000.000 - - - 14.000.000 - - - - - - - - 14.000.000
-_Perialanan Kearsioan 1 op 14,000.000 14,000.000 14.000.000 14.000.000
21EBA.994 _|Layanan Perkantoran 1] tavanan 5.238.720.000 371.987.833 387.987.833 443,657,833 688.249.833 426.392.833 383.897.833 472.236.833 489.927.833 383.897.833 371.987.833 371.987.833 445.507.833 | _ 5.238.720.000
001 Gaji dan Tunjangan 2.278.695.000 173.166.417 173.166.417 173.166.417 273.415.417 173.166.417 173.166.417 273.415.417 173.166.417 173.166.417 173.166.417 173.166.417 173.366.417 | _ 2.278.695.000
) Pembayaran qoji dan tunjangan 18 000 134.571.417 134.571.417 134.571.417 234.820.417 134.571.417 134.571.417 234.820.417 134.571.417 134.571.417 134.571.417 134.571.417 134.771.417 | _1.815.555.000
S11111 Belanja Gajl Pokok PNS 1.121.020.000 80.072.833 80.072.833 80.072.833 160.145.833 80.072.833 80.072.833 160.145.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 | _1.121.020.000
-_Belania Gail Pokok PNS 1] TN 960.873.600 960.872. 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 80.072.833 960.874.000
- Belania Gail Pokok PN (zaii ke 13) 1] BN 80.072.800 80073 80.073.000 80.073.000
- Belania Gail Pokok PNS (eaii ke 14) 1] BN 80.072.800 80,073, 80.073.000 80.073.000
511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 28. 2.000 2.000 2.000 4.000 2.000 2.000 4.000 2.000 2.000 2,000 2.000 2.000 28.000
- Belania Pembulatan Gaii PNS 1]__Thn 24.000 2, 2.000 2.000 2,000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 24.000
- Belania Pembulatan Gaii PNS (zaii ke 13 1 BIN 2.000 2,000 2.000 2.000
~_Belania Pembulatan Gail PNS (gai ke 1) 1] BN 2.000 2 2.000 2.000
511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 67.714, 4.838.167 4.838.167 43838167 9.666.167 4838167 4.838.167 9.666.167 4838167 4.838.167 4.838.167 4.838.167 4.838.167 67.714.000
- Belania Tuni. Suami/lstri PNS 1]__ThN 58.057.272 58,058 4.838.167 4.838.167 4838167 4.838.167 4838167 4.838.167 4.838.167 4.838.167 4.838.167 4.838.167 4.838.167 4.838.167 58.058.000
- Belania Tuni. Suami/lstri PNS (eaii ke 13) 1]__BIN 4827836 4.828. 4.828.000 4.828.000
- Belania Tuni. Suami/lstri PNS (eai ke 1) 18N 2827836 2.828 4.828.000 4.828.000
11122 Belania Tunj. Anak PNS 26.166.000 1.869.500 1.869.500 1.869.500 3.735.500 1.869.500 1.869.500 3.735.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 26.166.000
~_Belania Tuni.Anak PNS 1N 22433494 22.434.000 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 1.869.500 22.434.000
- Belania Tuni. Anak PNS (gail ke 13) 1] BN 1.865.350 1.866.000 1.866.000 1.866.000
Belania Tuni. Anak PN (g ke 14) 18N 1.865.350 1.866.000 1.866.000 1.866.000
511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 7.560.000 540,000 540.000 540,000 1.080.000 540.000 540,000 1.080.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 7.560.000
—_Belania Tuniangan Struktural PNS 1[N 6.480.000 6.480.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 540.000 6.480.000
- Belanja Tunjangan Struktural PNS (gaji ke 13) 1| BN 540.000 540.000 540.000 540.000
- Belanja Tunjangan Struktural PNS (gaji ke 14) 1| BN 540.000 540,000 540.000 540.000
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 170.380.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 24.340.000 12.170.000 12.170.000 24.340.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 170.380.000
- Belania Tunianean Fungsional PNS 18N 146.040.000 146.040.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000 146.040.000
- Belanja Tunjangan Fungsional PNS (Gaji ke 13) 1| BN 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000
- Belanja Tunjangan Fungsional PNS (Gaji ke 14) 1| BN 12.170.000 12.170.000 12.170.000 12.170.000
511125 Belanja Tunj. PPh PNS 1.000.000 - N - 400.000 N - 400.000 N - - - 200,000 1.000.000
~ Belania Tuniangan PPh PNS 1]_Thn 1.000.000 1.000.000 200,000 400.000 200.000 1,000,000
511126 Belania Tunj. Beras PNS 59.088.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4,924,000 4.924.000 4.924.000 4,924,000 4.924.000 4.924.000 59.088.000
~_Belania Tuni Beras PNS 1N 59.087.280 59.088.000 4,924,000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 4.924.000 59.088.000
511129 Belanja Uang Makan PNS 218,519,000 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.200.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 218.519.000
Belania Uane Makan PNS 1]__Thn 218,519.000 218,519,000 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.200.917 18.209.917 18.209.917 18.200.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 18.209.917 218.519.000
511138 Belanja Tuniangan Khusus Papua PNS 138.900.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 138.900.000
~Belania Tuniangan Khusus Paoua 1]_Thn 138.900.000 138.900.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 11.575.000 138.900.000
511151 Belania Tunjangan Umum PNS 5.180.000 370,000 370.000 370.000 740,000 370.000 370.000 740.000 370.000 370,000 370.000 370.000 370,000 5.180.000
- Belania Tuniangan Umum PNS 1N 4.440.000 4.440.000 370.000 370.000 370.000 370.000 370.000 370.000 370.000 370.000 370.000 370.000 370.000 370.000 4.440.000
- Belania Tuniangan Umum PNS (eail ke 13) 1] BN 370.000 370.000 370.000 370.000




370.000

~Belania Tuniangan Umum PNS (eaii ke 141 370,000 370.000 370,000
Pembayaran Upah Lembur dan Uang Makan Lembur 463.140.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 58.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 | 463.140.000
512211 Belanja Uang Lembur 463.140.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 38.595.000 | 463.140.000
- Uano Lembur PNS Golonean 8100| on 20.000 162.000.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 13.500.000 162.000.000
" Uang Lembur PNS Golongan 1 7.00] _on 17.000 119.340.000 9.945.000 9.945.000 9.945.000 9.945.000 9.945.000 9.945.000 9.945.000 9.925.000 9.945.000 9.945.000 9.945.000 9.945.000 119.340.000
~ Uane Makan Lembur PNS Golonan 1 2700] o) 37.000 99.900.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 8.325.000 99.900.000
ane Makan Lembur PNS Golongan 1 230 0 35.000 81.900.000 6.625.000 6.825.000 6.625.000 6.825.000 6.825.000 6.625.000 6.825.000 6.825.000 6.625.000 6.825.000 6.625.000 6.625.000 81.900.000
002 Operasional dar antor 2.560.025.000 158.821.417 214.821.417 271491417 | 414.834.417 253.226.417 210.731.417 158.821.417 316.761.417 210.731.417 198.821.417 198.821.417 | 272.141.417 | 2.960.025.000
A Operasional Perkantoran 205 170.625.583 | 176.625.583 175.425.563 250.889.583 170.625.583 170.625.583 | 170.625.583 181.375.563 170.625.583 | 170.625.583 170.625.583 230.625.583 09.321.000
sa1111 Belanja Keperluan Perkantoran 1.260.742.000 58.373.167 98.373.167 98.373.167 178.637.167 98.373.167 98.373.167 98.373.167 98.373.167 98.373.167 98.373.167 98.373.167 98.373.167 | 1.260.742.000
— JamuanTamu T T 50.000.000 60.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000 60.000.000
- Snack Rapat Biasa [24 ORG x 3 KALI x 12 BLN] se4| oK 33.000 28.512.000 2.376.000 2376.000 2.376.000 2.376.000 2.376.000 2.376.000 2376.000 2.376.000 2.376.000 2376.000 2.376.000 2.376.000 28512000
- Keperluan sehari-hari perkantoran lebih dari 40 Pegawai (Papua) 1] 86.950.000 86.950.000 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 7.245.833 86.950.000
. Pakaian Kerja Peng (Papua) (10 0| st 608.000 6.080.000 6.080.000 6.080.000
ORGX 1STEL]
- Pakaian Kerja Satpam dan Pengemudi (Papua) [6 ORG x 1 STEL] 6| st 2.188.000 13.128.000 13.128.000 13.128.000
- Pakaian Dinas Pegawai/Perawat (Papua) [24 PEG x 2 STEL] | sTEL 1.272.000 61.056.000 61.056.000 61.056.000
~ Honorarium Petugas Kebersihan dan Pramubakti Papua [BORG x 13 BLN] 04| o8 4.185.000 435.240.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36.270.000 36270000 | 435.240.000
- Honorarium Petugas Satpam dan Pengemudi Papua Tengah 8 ORG x 13 BLN] 04| o8 4,604,000 478.816.000 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 39.901.333 478.816.000
- Uang Lembur Satpam, Pengemud, Petugas Kebersinan dan Pramubakti 3gw0| o8 13.000 49.920.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 4.160.000 49.920.000
- Uang Makan Lembur Satpam, Pengemudi, Petugas Kebersinan dan Pramubakti 78| o8 30000 23.040.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 23.040.000
 Langeanan surat o] BN 500,000 6.000.000 500.000 500.000 500,000 500.000 500,000 500,000 500.000 500,000 500,000 500.000 500,000 500,000 6.000.000
Peniildan dan Laminasi L] B 1.000.000 12.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 12.000.000
s Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 151.200.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 151.200.000
- Penambah Daya Tahan Tubuh (Papua) [24 PEG x 21 HARI x 12 BLN] 6048 |  OH 25.000 151.200.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 12.600.000 151.200.000
2118 Belanja P 1t Dinas Pos Pusat 12.000.000 1000000 1.000.000 1.000.000 1000000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1000000 12,000,000
~Biava Penairiman surat FPl T 1.000.000 12.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 12.000.000
S21115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 185.880.000 15.490.000 15.450.000 15.490.000 15.490.000 15.430.000 15.490.000 15.490.000 15.490.000 15.490.000 15.490.000 15.490.000 15.490.000 185.880.000
- Honorarium Tim Kehumasan (2 ORG x 12 BLN] | os 300.000 7.200.000 600.000 600.000 600,000 600,000 600.000 600,000 600.000 600.000 600,000 600.000 600.000 600,000 7.200.000
> Honorarium Pengelola Unit Akuntansi Pengguna Anggaran/Barang 12,600,000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 12.600.000
- Honorarium Anggota/Petugas (UAPA/Barang) [3 ORG x 12 BLN] 6| o8 350,000 12.600.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 1.050.000 12.600.000
> Honorarium Penzelolz PNEP 45.360.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 3.780.000 45.360.000
- fonomrm ’;‘a“" Langsung Bendzhara Pengelola Pnbp (pagu dana 1 Milyar s.d 12| o 890.000 10.680.000 890.000 890.000 890.000 890.000 890.000 890.000 890.000 890.000 890.000 890.000 890.000 890.000 10.680.000
p.2.5 milyar
- g‘;g“'i’;“;sr"“"m Pengelola Prbp (pagu dana 1 Miyar s.d. Rp.2.5 milyar) (1 12| o8 730.000 8.760.000 730.000 730.000 730.000 730.000 730.000 730,000 730.000 730.000 730,000 730.000 730.000 730.000 8.760.000
x
- ;‘;2“"]’1'“;:]"“”“ Pengelola Pubp (pagu dana 1 Milyar s.d. Rp.2.5 milyar) (4 a| o8 540.000 25,920,000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 2.160.000 25.920.000
x
> Honorarium Pencadaan Barane dan lasa 8.160.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680,000 680.000 680.000 680,000 680.000 680.000 680.000 £.160.000
- Honorarium Pejabat Pengadaan Barang/Jasa [1 ORG x 12 BLN] 12| o8 680.000 8.160.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680,000 680.000 680.000 680,000 680.000 680.000 680.000 8.160.000
> Honorarium Penanggung Jawab Pengelola Keuangan 112,560,000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 9.380.000 112.560.000
- Hz":'al"')“'"‘ve‘;b“ Pembuat Komitmen Anggaran (pagu dana diatas RpS miliar 12| o8 2.520.000 30.240.000 2.520.000 25520.000 2,520,000 2:520.000 2.520.000 2,520,000 2:520.000 2.520.000 2.520.000 2:520.000 2,520,000 2.520.000 30.240.000
5.d. Rp10 milia)
- Honorarium Staf Pengelola (pagu dana di atas Rp1 miliar .d. Rp2.S miliar) 12| o8 500,000 6.000.000 500,000 500.000 500,000 500,000 500.000 500,000 500.000 500.000 500,000 500.000 500,000 500.000 6.000.000
- g‘;g"’i’;“gi;“ Pengelola (pagu dana di atas Rp10 milir s.d. Rp25 miliar) (3 6| o8 640.000 23.040.000 1920000 1.920.000 1.820.000 1920000 1.920.000 1,820,000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.920.000 1.820.000 1920000 23.040.000
x
. Honorarium Bendahara Pengeluaran (pagu dana diatas Rp10 millr s.d. Rp25 2| o8 860.000 10.320.000 860.000 860.000 860.000 860.000 860.000 860.000 860.000 860.000 860,000 860.000 860.000 860.000 10.320.000
miliar) [1 ORG x 12 BLN]
. Honorarium Pejabat Penguji Taghan Penandatangan Spm (pagu dana di atas 12 o8 990.000 11.880.000 990.000 990.000 990.000 990.000 990.000 990.000 990.000 990.000 990.000 990.000 990.000 990.000 11.880.000
Rp10 miliar .d. Rp25 miliar) (1 ORG x 12 BLN]
Honorarium Pejabat Kuasa Pengguna Anggaran (pagu dana di atas Rp10 miliar s.d.
- 2| os 2.590.000 31.080.000 2,590,000 2.590.000 2.580.000 2.590.000 2.590.000 2.590.000 2.590.000 2.590.000 2,590,000 2.590.000 2.590.000 2,590,000 31.080.000
Rp25 miliar) [1 ORG x 12 BLN]
S21811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 195,945,000 16.662.417 16.662.417 16.662.417 16662417 16.662.417 16.662.417 16.662.417 16.662.417 16.662.417 16.662.417 16.662.417 16662417 155,945,000
~ percetakan Fl T 50.000.000 50.000.000 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 4.166.667 50.000.000
\TK dan Komouter Sunnlies FN T 149.94.000 149.945.000 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 12.495.750 145.949.000
Saa111 Belania Langganan Listrik 180.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 180.000.000
~ Biava Laneranan Listrik 2] BN 15.000.000 180,000,000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 15.000.000 180.000.000
sz Belanja Langganan Telepon 48.000.000 4.000.000 4.000.000 4,000,000 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4,000,000 4.000.000 4.000.000 4,000,000 4.000.000 48.000.000
- Biava Lanceanan Teleoon FPl T 4,000,000 48.000.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4,000,000 4,000,000 4.000.000 4.000.000 4,000,000 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4,000,000 45.000.000
522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 50.000.000 7.500.000 7.500.000 7.500.000 7,500,000 7.500.000 7.500.000 7.500.000 7.500.000 7.500.000 7.500.000 7.500.000 7.500.000 90.000.000
- Biava Laneoanan Internet Wilker FPl T 6.000.000 72.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 72.000.000
" Biava Langeanan Internet F T 1.500.000 18.000.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 18.000.000
522141 Belania Sewa 60.000.000 E = E E B E E B E E = £0.000.000 60.000.000
- Sewa Rumah Dinas di Kab Asmat Fl T 60.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000
522151 Belanja Jasa Lainnya 21.550.000 g 6,000,000 4.800.000 g B g g 10.750.000 g g g - 21.550.000
- Biava MCU Pecawai £l S 1.600.000 4.800.000 4.800.000 4.800.000
~Biava pembuatan pass bandara 2| pec 250.000 6.000.000 6,000,000 6.000.000
Biava test narkoba e TS 250,000 10.750.000 10.750.000 10.750.000
Pemeliharaan Perkantoran 750.704.000 25.195.633 38.195.833 96.065.833 163.944.833 52.600.833 40105833 28.195.833 135.385.833 40105833 28.195.833 28.195.833 41515833 750.704.000
523111 Belania dan Bangunan 44.320.000 - - 44.320.000 - - - - - - - - - 42.320.000
- Pemeliharaan Bangunan Gedung Laboratorium NUP 3 JI. Yos Sudarso KM. 8 160 M2 277.000 44.320.000 44.320.000 44.320.000
523119 Belania dan Bangunan Lainnya 177.954.000 g , 2.500.000 121,049,000 54.405.000 g B B g B B g 177.954.000
- Pemelinaraan Taman Permanen NUP 31 Yos Sudarso K. 8 00| M2 25.000 2,500,000 2,500,000 2.500.000
- Pemeliharaan Rumah Negara Golongan Il Lainnya NUP 7 . Yos Sudarso kM. & 265 M2 277.000 73.405.000 73.405.000 73.405.000
- Pemelinaraan Rumah Negara Golongan Il Lainnya NUP 6 J. Sosial 0| M 277.000 11.080.000 11.080.000 11.080.000
- Pemelinaraan Rumah Negara Golongan Il Lainnya NUP 5 . Sosial | m 277.000 36.564.000 36.564.000 36.564.000
- Pemeliharaan Pagar Gedung Kantor NUP 1JI. Yos Sudarso KM. 5 960 M2 45.000 43.200.000 43.200.000 43.200.000
- Pemelinaraan Pagar Gedung Laboratorium NUP 2 . Yos Sudarso KM. 5 u| M 45.000 11.205.000 11.205.000 11.205.000
523121 Belania Peralatan dan Mesin 453.430.000 21945833 31945833 42.995.833 36.645.833 21945833 33.855.833 21945833 129135833 33.855.833 21945833 21945833 35.265.833 453.430.000
- Pemelinaraan Pvlon Sien 1] umt 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000
> b Jat | 100.000.000 g - g g B g g 100,000,000 g g g g 100.000.000
~ lat | P FN T 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000
~ pemeliharaan Alat e FN T 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000
> pemelinaraan Peralatan Perkantoran 49.500.000 g , 13,360,000 E , 11,410,000 g - 11,410,000 g , 13,320,000 45,500,000
~pemelinaraan Mesin Fotocoov 1] _onim 730.000 730.000 730.000 730.000
- Solit 30 __UNIT 610.000 18.300.000 4.270.000 4.270.000 4.270.000 5.450,000 18.300.000
- . 2 _unT 610.000 1.220.000 1.220.000 1.220.000
—pemeliharaan printer 7] _uNim 690.000 11.730.000 2.760.000 2.760.000 2.760.000 3.450,000 11.730.000
- pemelinaraan Personel Computer/Notebook 24| uwiT 730.000 17.520.000 4.380.000 4.380.000 4.380.000 4.380.000 17.520.000
> Pemelinaraan Mesin 33.880.000 1500000 1.500.000 9.190.000 1500000 1.500.000 2.000.000 1500.000 5.690.000 2.000.000 1500.000 1.500.000 1500000 33.880.000
- Pemeliharaan Mesin Babat Rumout 3] _oNim 500,000 1.500.000 500,000 500,000 500,000 1.500.000
- pemeliharaan Genset lebih kecil dari 50 KVA 2 unr 7.190.000 14.380.000 7.190.000 7.190.000 14.380.000
- Bahan Bakar Genset dan Mesin Babat Rumput 1] TN 18.000.000 18.000.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1500000 1.500.000 1.500.000 1500000 1.500.000 1.500.000 1500000 1.500.000 1.500.000 18.000.000
> Pemelinaraan Kendaraan Roda 2 79.200.000 6,000,000 6,000,000 6.000.000 13,200,000 £.000.000 6.000.000 6.000.000 £.000.000 6,000,000 6,000,000 6.000.000 6,000,000 79.200.000




- Perpanjangan STNK dan Pajak Kendaraan R2 18| unT 400.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000
- Biaya Pemeliharaan dan Operasional Kendaraan Roda 2 (Papua) 18| uwr 4.000.000 72.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 72.000.000
> pemeliharaan Kendaraan Roda 4 180.850.000 14.445.833 14.045.833 14.445.833 21.945.833 14.445.833 14.445.833 14.445.833 14.445.833 14.445.833 14.445.833 14.445.833 14.445.833 180.850.000
- Perpanjangan STNK dan Pajak Kendaraan R4 5| uni 1.500.000 7.500.000 7.500.000 7.500.000
. Zwavda P)e;:el\ha;aandan Operasional Kendaraan Operasional Lapangan (Double 1| unT 36.310.000 36.310.000 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 3.025.833 36.310.000
ardan) (Papua

- Biaya Pemeliharaan dan Operasional Kendaraan Roda 4 (Papua) 4 unr 34.260.000 137.040.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 11.420.000 137.040.000
523133 Belania ) 75.000.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 6.250.000 75.000.000
> Jaringan Teleoon dan Internet 25.000.000 2.083.333 2.083.333 2083333 2.083.333 2.083.333 2083333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2083333 2.083.333 2.083.333 25.000.000
- Pemeliharaan Jaringan Telepon dan Internet Kantor Induk F 25.000.000 25.000.000 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 25.000.000
> Jarinean Listrik 25.000.000 2083333 2.083.333 2.083333 2083333 2.083.333 2.083333 2083333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 25.000.000
“p Jaringan Listrik Kantor Induk [ TN 25.000.000 25.000.000 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 25.000.000
> Jaringan Air 25.000.000 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2083333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 25.000.000
- Pemeliharaan Instalasi Air Kantor Induk, Laboratorium dan Mess Pegawai 1l N 25.000.000 25.000.000 2.083.333 2.083.333 2083333 2.083.333 2.083.333 2083333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 2.083.333 25.000.000
21688 Layanan Sarana dan Prasarana Line] 2.0Unit, m2, Paket 363.300.000 - - - 239.400.000 123.900.000 - - - - - - - 363.300.000
21EBB.951 _|Lavanan Sarana Internal 29[ UNT 363.300.000 - - - 239.400.000 123.900.000 - - - - - - - 363.300.000
Pengadaan Peralatan Fasilitas Kantor 239.400.000 - - - 239.400.000 - - - - - - - - 239.400.000
BA Pengadaan Fasiltas Perkantoran 52.400.000 - - - 52.400.000 - - - - - - - - 52.400.000
532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 52.400.000 - - 52.400.000 - - - - - - 52.400.000
- Mesin Absensi 3] unit 8.000.000 24.000.000 24.000.000 24.000.000
~ Televisi 2] onit 10.500.000 21.000.000 21.000.000 21.000.000
Kullas 1 _unit 7.400.000 7.400.000 7.400.000 7.400.000
[ Pengadaan Meubeloir 187.000.000 - - - 187.000.000 - - - - - - - - 187.000.000
532111 Belania Modal Peralatan dan Mesin 187.000.000 - - - 187.000.000 - - - - - - - - 187.000.000
~ Lemari 8] unit 7.000.000 56.000.000 56.000.000 56.000.000
~ Rak Arsio 15 onit 5.000.000 75.000.000 75.000.000 75.000.000
~ Kasur 8] unit 3.000.000 24.000.000 24.000.000 24.000.000
Dioan 8] unit 4.000.000 32.000.000 32.000.000 32.000.000
913 Pengadaan Alat Pengolah Data dan Komunikasi 123.900.000 - - - - 123.900.000 - - - - - - - 123.900.000
A Pengadaan Perangkat Pengolah Data 123.900.000 - - - 123.900.000 - - - - - - - 123.900.000
532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 123.900.000 - - - - 123.900.000 - - - - - - - 123.900.000
- Server Komouter 1] __PAKeT 42.000.000 42.000.000 42.000.000 42.000.000
~pC Computer 4] _unit 15.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000
~printer 3] unt 7.300.000 21.900.000 21.500.000 21.500.000
21.E8C Layanan Manajemen SOM Line] 14.000.000 - - - - - 14.000.000 - - - - - - 14.000.000
21.EBC954___|Layanan Manajemen SDM 14.000.000 - - - - - 14.000.000 - - - - - - 14.000.000
331 Pengelolaan Administrasi 14.000.000 - - - - - 14.000.000 - - - - - - 14.000.000
) Mengikuti Apresiasi dan Sosialisasi Peraturan 14.000.000 - - - - - 14.000.000 - - - - - - 14.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 14.000.000 - - - - - 14.000.000 - B - - - - 14.000.000
- Apresiasi Kepegawaian Barantan/Kementan 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
268D Layanan Manajemen Kineria Line] 456.160.000 680.000 70.680.000 126.680.000 14.680.000 42.680.000 14.680.000 42.680.000 14.680.000 42,680,000 56.680.000 14.680.000 14.680.000 456.160.000
21.6BD.952 | Layanan Perencanaan dan 3 | bokumen 238.000.000 - 42.000.000 56.000.000 - 42.000.000 14.000.000 14.000.000 - 42.000.000 14.000.000 14.000.000 - 238.000.000
a1 Perencanaan Program dan Kegiatan 28.000.000 - 28.000.000 - - - - - - - - - - 28.000.000
n Mengikuti Rokernas TA 2024. 28.000.000 - 28.000.000 - - - - - B - - B - 28.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 28,000,000 - 28.000.000 - - - - - - - - - - 28.000.000
- Rakernas Linekuo 2 op 14,000.000 28.000.000 28.000.000 28.000.000
a1 Perencanaan Anggaran 210.000.000 - 14.000.000 56.000.000 - 42.000.000 14.000.000 14.000.000 - 42,000,000 14,000,000 14.,000.000 - 210.000.000
) Mengikuti Rapat Penyusunan Kegiatan (E-Proposal dan Renja) 56.000.000 - 14.000.000 42.000.000 - - - - - - - - - 56.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 56.000.000 - 14.000.000 42.000.000 - - - - - - - - - 56.000.000
- Workshoo Penvusunan E-Proposal 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
- Rapat Penyusunan Rencana Kegiatan TA 2025 Wilayah Timur 3 op 14.000.000 42.000.000 42.000.000 42.000.000
Mengikuti Rapat Koordinasi Penyusunan RKA Indikatif TA 2025 42.000.000 - - - 42.000.000 - - - - - - - 42.000.000
524119 Belania Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 42.000.000 - - - - 42.000.000 - - - - - - - 42.000.000
- Rapat Penyusunan Pagu Indikatif TA 2024 Wilayah Timur 3 opP 14.000.000 42.000.000 42.000.000 42.000.000
‘Wengikuti Ropat koordinasi Finalisasi Penyusunan RKA Definitif TA 2025 42.000.000 - - - - - - - - 42.000.000 - - - 42,000,000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 42.000.000 - - - - - 42,000,000 - - - 42.000.000
- Rapat Finalisasi Penyusunan Anggaran TA. 2025 3 opP 14.000.000 42.000.000 42.000.000 42.000.000
Pengajuan Revisi Angaaran UPT 70.000.000 - - 14.000.000 - - 14.000.000 14.000.000 - - 14.000.000 14.000.000 - 70.000.000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 28.000.000 - - - - - 14.000.000 - - - 14.000.000 - - 28.000.000
- Konsultasi dan Koordinasi ke Barantan 2 op 14.000.000 28.000.000 14.000.000 14.000.000 28.000.000
524119 Belania Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 42.000.000 - 14.000.000 - - 14.000.000 - - 14.000.000 - 42.000.000
- Undangan Kantor Pusat dan Instansi Lainnya 3 op 14.000.000 42.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000 42.000.000
21.6BD.953 | Layanan Pemantauan dan Evaluasi 4| DoKUMEN 56.000.000 - - 28.000.000 - - - - - - 14.000.000 - 14.000.000 56.000.000
as1 Pemantauan dan Evaluasi Program dan Kegiatan 56.000.000 - - 28.000.000 - - - - - - 14.000.000 - 14,000.000 56.000.000
) Mengikuti Ropat Evaluasi Nosional 14.000.000 - - - - - - - - - - - 14.000.000 14.000.000
521211 Belania Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 14.000.000 - - - - - - - - 14.000.000 14.000.000
- Ranat Fvaluasi Nasional 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
Mengikuti Workshop SPI 14.000.000 - - - - - - - B - 14.000.000 - - 14.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 14.000.000 - - - - - - - - - 14.000.000 - - 14.000.000
~_Perialanan Workshoo SPI 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
WMengikuti Workshop SAKIP Barantan 28.000.000 - - 28.000.000 - - - - - - - - - 28.000.000
524119 Belania Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 28.000.000 - - 28.000.000 - - - - - - - - - 28.000.000
- Workshop Sink imon 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14000000
- Workshop Penyusunan SAKIP Kementan/Barantan 1 op 14.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000
21.EBD.955 | Layanan Manajemen Keuangan 3 | DOKUMEN 162.160.000 680.000 28.680.000 42.680.000 14.680.000 680.000 680.000 28.680.000 14.680.000 680.000 28,680,000 680.000 680.000 162.160.000
151 Pengelolaan Verifikasi Keuangan 78.160.000 680.000 680.000 42.680.000 14.680.000 680.000 680.000 680.000 14.680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 78.160.000
) Mengikuti Apresiasi Pejabat Pengelola Keuangan 42.000.000 - - 42.000.000 - - - - - - - - - 42.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 42.000.000 - - 42.000.000 - - - - - - - - - 42.000.000
- Apresiasi Peningkatan, Pemantapan PPK, PPSPM dan Bendahara Pengeluaran 3 op 14.000.000 42.000.000 42.000.000 42.000.000
Tata Kelola Administrasi Peloksanaan Anggaran UPT 36.160.000 680.000 680.000 680.000 14.680.000 680.000 680.000 680.000 14.680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 36.160.000
524113 Belania Perjalanan Dinas Dalam Kota 8.160.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 8.160.000
- Transoort Koordinasi ke Instansi Lainnva 8 oK 170.000 8.160.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 680.000 8.160.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 28.000.000 - - - 14.000.000 - - - 14.000.000 - - - - 28.000.000
- Undangan Kantor Pusat, Kementan dan Instansi Lainnya 2 op 14.000.000 28.000.000 14.000.000 14.000.000 28.000.000
161 Pengelolaan Akuntansi dan Pelaporan 42.000.000 - 14.000.000 - - - - 14.000.000 - - 14.000.000 - - 42.000.000
) Mengikuti Workshop Rekonsiliasi Data PNBP Barantan Terkait SAI 42.000.000 - 14.000.000 - - - 14.000.000 - 14.000.000 - - 42.000.000
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 42.000.000 - 14.000.000 - - - - 14.000.000 - - 14.000.000 - - 42.000.000
- liasi PNBP teriait SAI 3 op 14.000.000 42.000.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000 42.000.000
171 Pengelolaan Penerimaan Negara 42.000.000 - 14.000.000 - - - B 14.000.000 - - 14.000.000 - - 42.000.000
) Workshop Rekonsiliasi Data Keuangan Semester Il TA 2022, Semester | dan Triwulan 11l TA 2023 UPT. 42.000.000 - 14.000.000 B - - B 14.000.000 - - 14.000.000 - - 42.000.000
524119 Belania Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 42.000.000 - 14.000.000 B - - B 14.000.000 - - 14.000.000 - - 42.000.000
_ Workshop Rekonsiliasi Data Keuangan Barantan Tahunan 2023, Semester | dan 5 o 14,000,000 2,000,000

Triwulan Il TA 2024 42,000,000 14.000.000 14,000,000 14,000,000




